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"Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita 
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 ABSTRAK  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya 
peningkatan hasil belajar notasi musik menggunakan aplikasi Encore di SMA 
Negeri 7 Purworejo. Media yang digunakan  adalah aplikasi musik Encore 
sebagai alat pembelajaran.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
disebut juga dengan Classroom Action Research dengan menggunakan model 
penelitian yang di adaptasi dari Kemmis dan MC. Taggart. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan dalam tiga pertemuan yang meliputi 
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian 
tindakan ini melibatkan 31 peserta didik dan guru sebagai kolaborator. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu berupa tes hasil belajar pemahaman notasi musik 
peserta didik yang terbagi menjadi multiple choice test dan tes praktik 
mengoperasikan aplikasi musik Encore. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini sebelumnya telah mendapatkan validasi dari validator.  
Hasil penelitian menunjukkan, hasil tes pada pra tindakan (pre-test) 
diperoleh semua peserta didik belum mencapai KKM atau belum tuntas, pada 
tindakan siklus I nilai belajar pemahaman notasi musik peserta didik sebanyak 
62,32 atau 38,1% dan nilai praktik aplikasi musik Encore sebanyak 70,48 atau 
45,16% telah tuntas, pada siklus II nilai belajar pemahaman notasi musik peserta 
didik sebanyak 79,48 atau 83,8% dan nilai praktik aplikasi musik Encore 77,19 
atau 87,16% dan telah tuntas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui hasil 
belajar seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo dari pra tindakan sampai akhir 
siklus II telah meningkat dan tuntas di atas KKM. 
 












A. Latar Belakang 
Salah satu permasalahan yang dihadapi dan masih terjadi dalam dunia 
pendidikan saat ini adalah rendahnya kualitas pencapaian hasil dari proses 
belajar peserta didik. Hal tersebut ditandai dengan pencapaian prestasi belajar 
peserta didik yang masih belum memenuhi standar kompetensi yang 
diharapkan kurikulum. Pencapaian prestasi belajar yang diharapkan kurikulum 
tentu saja adalah melalui pengalaman belajar sesuai fungsi dan tujuan setiap 
mata pelajaran. 
Mata pelajaran seni budaya, memiliki fungsi dan tujuan yang dijelaskan 
dalam Kurikulum 2006 Sekolah Menengah Atas (Depdiknas, 2003: 7), yakni: 
  Mata pelajaran pendidikan seni memiliki fungsi dan tujuan 
menumbuhkembangkan sikap toleransi, demokrasi, beradab dan mampu hidup 
rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengembangkan kemampuan 
imajinatif intelektual dan ekspresi melalui seni, mengembangkan kepekaan 
rasa, keterampilan, dan mampu menerapkan teknologi dalam berkreasi seni, 
memamerkan dan mempergelarkannya. 
Pembelajaran seni budaya, dalam hal ini mata pelajaran seni musik 
diharapkan adanya upaya pemecahan permasalahan yang dihadapi dalam 
proses belajar mengajar. Upaya yang diharapkan adalah pembelajaran yang 
efektif, dapat mengakumulasi pengetahuan, kompetensi, yakni pengetahuan 
sikap, keterampilan, sehingga dapat direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berbagai upaya juga telah dilakukan oleh pemerintah melalui DEPDIKNAS 





peningkatan mutu guru dan peningkatan manajemen sekolah, penyempurnaan 
kurikulum, serta fasilitas pendukung lainnya. Adapun upaya penyediaan 
fasilitas pendukung lainnya adalah dengan melengkapi media ajar di dalam 
kelas, seperti pengadaan speaker, LCD, perangkat komputer (Lab. Komputer), 
dan lain sebagainya walaupun pengadaan fasilitas tersebut belum seluruhnya 
dimiliki setiap sekolah. 
Pada kenyataannya, yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan formal 
tidak seperti yang diharapkan. Dalam pembelajaran seni musik di berbagai 
sekolah, meskipun fasilitas pendukung sudah ada, peserta didik masih kurang 
memiliki semangat dan motivasi untuk belajar seni musik. Guru, dalam hal ini 
sebagai pendidik tentunya harus tanggap terhadap persoalan di lapangan dan 
menemukan alternatif terbaik, karena permasalahan yang tidak segera 
ditindaklanjuti tentu saja kemudian akan berdampak pada hasil pembelajaran 
yang diperoleh peserta didik. 
Dari pengalaman mengajar penulis pada saat melakukan praktek 
pengalaman lapangan  (PPL), yakni di SMA Negeri 7 Purworejo, yang terletak 
di jalan Ki Mangun Sarkoro No. 1 Purworejo, respon peserta didik di sekolah 
tersebut dalam pembelajaran seni musik masih rendah. Dari data hasil tes yang 
diperoleh selama praktik mengajar, penulis menemukan hasil tes penalaran seni 
musik beberapa peserta didik masih belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditentukan. 
Dari uraian tersebut, maka diperlukan adanya tindakan dan upaya untuk 





pembelajaran musik yang aplikatif, sehingga peserta didik memiliki 
kemampuan musikal yang baik, dan hasil yang diharapkan dapat tercapai. 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran juga diperlukan strategi dan 
metode pembelajaran yang terus dikembangkan dan bervariasi. Salah satu 
media yang dapat digunakan untuk menarik minat dan motivasi serta 
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran 
musik disekolah adalah dengan menggunakan media aplikasi musik.  
Pembelajaran seni musik tidak cukup dengan hanya menggunakan teks 
atau modul-modul materi seni musik yang hanya berisi teori-teori musik. 
Peserta didik juga harus mendapatkan nilai estetis melalui pengalaman 
musikal, seperti bernyanyi, merasakan unsur-unsur dalam musik, membaca 
notasi musik dan praktik bermusik. Untuk memenuhinya, tentu yang 
dibutuhkan adalah media musik berbasis komputer sebagai alat peraga 
universal untuk mempermudah penyampaian materi seni musik, yakni dengan 
menggunakan aplikasi musik Encore. 
Pemanfaatan media aplikasi musik Encore sangat ideal digunakan dalam 
pembelajaran, karena aplikasi musik Encore pengoperasiannya lebih 
sederhana, berbasis komputer dengan kelebihannya bisa memunculkan data 
audio-visual. Penggunaan media aplikasi musik Encore melibatkan fasilitas 
berupa ruang kelas, speaker, proyektor dan personal komputer yang diinstal 
dengan aplikasi/sofware Encore. Dengan media aplikasi musik tersebut dapat 
membantu peserta didik untuk membaca sekaligus mendengar suara yang 





peserta didik dalam belajar teori dasar musik dan pengetahuan terhadap 
simbol-simbol musik dengan baik, dan tentu saja hal tersebut akan berimplikasi 
pada meningkatnya hasil belajar peserta didik sesuai yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 
melakukan penelitian, yakni “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Notasi Musik 
Menggunakan Aplikasi Encore Di SMA Negeri 7 Purworejo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, ada 
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, antara lain: 
1. Kurangnya pemanfaatan media aplikasi musik sebagai upaya dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran seni musik. 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang dasar-dasar teori dalam musik. 
3. Sebagian besar guru belum tepat dalam memilih metode mengajar dalam 
kegiatan pembelajaran. 
4. Sebagian besar peserta didik pasif dalam aktivitas pembelajaran musik 
didalam kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini akan 
menitikberatkan pada upaya peningkatan hasil belajar notasi musik 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah Upaya Peningkatan Hasil Belajar Notasi Musik 
Menggunakan Aplikasi Encore Di SMA Negeri 7 Purworejo?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya peningkatan 
hasil belajar notasi musik menggunakan aplikasi Encore di SMA Negeri 7 
Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan atau manfaat, sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada guru 
dalam penyajian materi pembelajaran menggunakan media aplikasi 
musik Encore untuk memudahkan proses belajar-mengajar sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan untuk dapat 









2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dengan terjun kelapangan dan memberikan pengalaman 
belajar yang menumbuhkan kemampuan, keterampilan serta 
pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 
selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan 
pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 
aplikasi musik Encore. 
d. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi guru tentang 
bagaimana pemanfaatan media aplikasi musik Encore dalam 
pembelajaran seni musik. 
e. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan kepada 
peserta didik dalam proses belajar (khususnya seni musik) 
menggunakan aplikasi musik Encore, sehingga tercapai hasil 












A. Deskripsi Teori 
1. Peningkatan Hasil Belajar 
a) Definisi Belajar 
Pada dasarnya belajar adalah tahapan di mana manusia mencapai 
suatu perubahan melalui berbagai hal, seperti mengamati, meniru dan 
mendengar untuk membawa manusia ke arah yang lebih baik. Proses 
belajar dilakukan manusia secara terus menerus, dan berkesinambungan 
dalam menjalani hidupnya. 
Belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 
positif dan mantap sebagai hasil  interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif (Syah dalam Jihad dan Haris, 2013: 1). 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto 2010: 2). 
Belajar menurut Djamarah dan Zain (2013: 10) adalah proses 
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Sejalan dengan hal 
tersebut, Fakhruddin (2010: 42) menyatakan bahwa mengajar bukan 
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi suatu proses 





Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap (Hamalik dalam 
Utami, 2007). 
Dalam kamus bahasa Indonesia (2001: 17) definisi belajar adalah 
berusaha dan berlatih supaya mendapat suatu kepandaian. Pernyataan 
tersebut dapat diartikan bahwa belajar merupakan suatu proses pada 
peserta didik yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas 
maupun kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, 
kecakapan, daya pikir, sikap dan kebiasaan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa belajar merupakan proses kegiatan aktif peserta didik dalam 
membangun makna atau pemahaman, sehingga mereka perlu diberikan 
waktu yang memadai untuk melakukan proses tersebut. Dan waktu 
yang cukup hendaknya  diberikan untuk berfikir ketika peserta didik 
menghadapi suatu masalah, sehingga peserta didik memiliki 
kesempatan untuk membangun sendiri gagasannya. 
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut 
menentukan, yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan pengajaran 
itu sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantung satu sama 
lain (Djamarah dan Zain, 2013: 33). Jadi dalam hal ini, kaitannya 
dengan peningkatan hasil pembelajaran adalah menyangkut sejumlah 
kompetensi yang diperoleh seseorang setelah menjalani proses 





Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dijabarkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses peserta didik untuk memperoleh informasi dan 
pengalaman dalam bentuk perubahan tingkah laku yang meliputi 
beberapa aspek yaitu: aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
sikap. Pada dasarnya perubahan tingkah laku tidak hanya pada aspek 
pengetahuan, melainkan dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
pengertian, penghargaan, minat, dan penyesuaian diri.  
b) Hasil Belajar 
Menurut  Depdiknas (2003: 3) hasil belajar yang diharapkan dari 
peserta didik adalah kemampuan lulusan yang utuh yang meliputi 
kemampuan kognitif, psikomotor, dan afektif. Kemampuan kognitif 
adalah kemampuan berfikir secara hierarkis yang terdiri dari 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistemis, dan evaluasi. 
Kemampuan psikomotor berkaitan dengan kemampuan gerak yang 
dalam hal ini sering disebut keterampilan. Kemampuan afektif peserta 
didik meliputi perilaku sosial, sikap, minat, dan disiplin. 
Menurut Hamalik dalam Jihad dan Haris (2013: 15) hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertin dan sikap-
sikap, serta apersepsi dan abilitas. Dikatakan juga bahwa hasil belajar 
adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya (Juliah dalam Jihad dan Haris, 
2013: 15). Dari kedua pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan 





didik secara nyata setelah dilakukan pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
menurut Sudjana (1989: 39) dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu: 
1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang 
dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap 
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor 
fisik dan fsikis. 
2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan, terutama kualitas pengajaran. Salah satu 
lingkungan belajar yang dominan mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik di sekolah adalah kualitas. Kualitas 
pengajaran yang dimaksud adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan bagaimana pemanfaatan alat/media pelajaran 
beserta penunjang lainnya yang dijadikan sebagai tolak 
ukur tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses 
pengajaran dalam mencapai kompetensi pembelajaran. 
 
2. Seni Musik 
Seni dan Musik tidak dapat dilepaskan dari perkembangan dan 
kemajuan peradaban kebudayaan yang dihasilkan manusia, dan 
keduanya merupakan hasil dari kebudayaan manusia disamping ilmu 
pengetahuan lainnya. Dalam hal ini, seni dan musik sebagai satu 
kesatuan hasil produk budaya, dan akan terus berkembang seiring 
dengan berkembangnya kebudayaan yang dihasilkan oleh manusia itu 
sendiri.  
Dari segi sejarah, musik berasal dari  kata Yunani „muse‟ = seni; 
kata sifat „musike‟ mula-mula dipakai dalam kaitan dengan kata 





(Prier, 2011: 123). “...Dalam mitologi Yunani, kata tersebut diambil 
dari kata „muse‟ atau „muses‟ sebutan untuk anak-anak Zeus (raja dari 
segala dewa) dengan Mnemosyne (dewi memori)” (Taher, 2010: 1). 
Musik merupakan sekumpulan ide dan rasa yang tertuang dalam 
melodi, ritme dan harmoni. Plato menyatakan: 
 “Music is a moral law. It gives soul to the universe, wings to the 
mind, ﬂight to the imagination, and charm and gaiety to life and to 
everything”. Musik adalah hukum moral, memberikan jiwa ke alam 
semesta, sayap untuk pikiran, penerbangan untuk imajinasi, dan pesona 
dan keceriaan untuk hidup dan untuk semuanya (Mans dalam Sapriadi, 
2014: 12).  
 
Seni merupakan karya manusia dalam bentuk keindahan untuk 
mengungkapkan gagasan-gagasan dan hasil pemikirannya kepada orang 
lain (Sapriadi, 2014: 12). Dalam kamus ilmiah populer, “seni adalah 
segala yang beraitan dengan karya cipta yang dihasilkan oleh unsur 
rasa” (Maulana, dkk, 2009: 472). 
Dari penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
seni musik adalah salah satu cabang seni yang membahas tentang 
keindahan bunyi juga merupakan bentuk ekspresi seseorang dalam 
mengungkapkan sesuatu.  
Jadi, bahwa adanya musik di dunia merupakan salah satu anugerah 
yang sangat berperan dalam kehidupan manusia. Selain sebagai sarana 
hiburan, musik juga dijadikan sebagai sarana alternatif dalam 
berkomunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, musik dilakukan untuk 






3. Aplikasi Musik Encore 
Encore adalah sofware  pengolah nada yang akan menghasilkan 
file berformat MIDI                                                                       
  ). Dalam kutipan lain menyatakan Encore adalah 
sofware yang diaplikasikan dalam program Windows 
(http//pashaiful.blogspot.com/2009/04). Aplikasi Encore merupakan 
aplikasi musik dengan keistimewaannya dapat mempublikasikan musik 
dalam bentuk partitur. Dengan fiturnya yang lengkap, Encore mampu 
menyajikan partitur yang sesuai keinginan (Siahaan, 2004: V). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa Encore adalah perangkat lunak (sofware) 
yang digunakan untuk menulis partitur dalam bentuk notasi balok 
secara visual sekaligus menampilkan data audionya dalam format 
MIDI. 
Selain Encore, terdapat beberapa aplikasi khusus musik yang 
banyak digunakan dalam penulisan partitur musik dengan fitur dan 
kelebihan-kelebihan yang update mengikuti perkembangan teknologi 
terkini, sehingga dapat mempermudah dalam mengoperasikannya. 
Beberapa aplikasi musik lainnya yang lazim digunakan; Digital Pro 
Orchestra, FINALE 2002, MIDI Sof Studio, Cake Walk Pro Audio 9. 
Namun, masing-masing dari aplikkasi musik tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari aplikasi musik 
Encore adalah jumlah bytes pada aplikasi ini lebih sedikit sehingga 





menampilkan multi track sekaligus (16 track), serta dapat dihubungkan 
dengan keyboard controller dengan fasilitas MIDI. Aplikasi musik ini 
juga memiliki kekurangan, yakni karakter suara yang dihasilkan masih 
polos dibandingkan dengan aplikasi musik lainnya seperti Nuendo dan 
Sonar dengan karakter suara MIDI yang dihasilkan lebih mendekati 
suara instrumen aslinya. Selain itu, dalam proses penulisan notasi musik 
pada aplikasi Encore relatif lambat. 
Encore dapat dioperasikan melalui Windows 3.11, Windows 95, 98 
atau versi yang lebih baru dengan RAM kurang lebih 32 Mb dan 
Processor Intel MMX 200 pada komputer Pentium 1 (Siahaan, 2004: 
1). Karena aplikasi ini bersifat audio-visual, maka selain monitor, 
diperlukan juga beberapa perangkat penunjang berupa speaker.  
Dari beberapa pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aplikasi musik Encore merupakan perangkat lunak (sofware) yang 
dioperasikan menggunakan komputer dengan tampilan berupa audio-
visual dari simbol-simbol notasi musik. 














B. Penelitian Yang Relevan 
1. Yunianto Ika. 2013, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Keterampilan Bermain Alat Musik Pianika dengan Metode Tutor Sebaya 
pada Siswa Kelas VII C di SMP 2 Tirto Kabupaten Pekalongan”. UNES. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas (classroom Action 
Research) dengan menggunakan dua tahapan siklus. Teknik pengambilan 
data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah dengan cara 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan pengambilan nilai pada akhir tiap 
siklus. Hasil penelitian tersebut menunjukkan meningkatan dari 24 siswa 
pada pra siklus 6 siswa (25%) memperoleh nilai ≥ 70, pada  siklus 1 terjadi 
peningkatan 14 siswa (58%) memperoleh nilai ≥ 70, dan meningkat lagi 
pada siklus 2 yaitu: 22 siswa (92%) berhasil memperoleh nilai ≥ 70, dan 
hanya 2 siswa (8%) yang belum berhasil memperoleh nilai ≥ 70. 
Ike Retnia. 2014, dengan judul “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar 
IPS Melalui Model Quantum Learning Dengan Metode Simulasi pada 
Pokok Bahasan Angkatan Kerja dan Tenaga Kerja Siswa Kelas VIII SMP N 
1 Jumo Temanggung”. UNY. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
tindakan kelas (classroom Action Research) dengan menggunakan dua 
tahapan siklus. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah dengan cara wawancara, observasi, angket, dokumentasi, 
dan pengambilan nilai pada akhir tiap siklus. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan meningkatnya peran, minat, motivasi, serta perolehan hasil tes 





Dari kedua penelitian yang dilakukan oleh Yunianto Ika dan Ike Retnia, 
sangat membantu penulis dalam memperoleh informasi terkait penelitian 
tindakan kelas, karena penulis juga akan melakukan penelitian dengan model 
penelitian tindakan kelas (PTK). Perbedaan dari kedua penelitian tersebut dan 
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah terletak pada variabel penelitian.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru memerlukan media atau alat 
pembelajaran yang menarik agar peserta didik mudah menyerap materi yang 
disampaikan oleh guru. Media yang menarik tentunya tidak membuat peserta 
didik cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran dan sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Salah satu media atau alat pembelajaran yang menarik adalah 
dengan menggunakan aplikasi musik Encore. Media atau alat seperti ini lebih 
digemari peserta didik dibandingkan hanya dengan menyuguhkan teori secara 
konvensional (catatan) maupun dengan ceramah, karena dalam proses 
pembelajaran menggunakan aplikasi musik Encore mengandung unsur Audio-
Visual.  
Dengan menggunakan media atau alat yakni aplikasi musik Encore 
dalam proses pembelajaran seni musik, diharapkan peserta didik lebih tertarik 
untuk belajar dan tidak cepat bosan dengan materi yang disampaikan, sehingga 






D. Hipotesis Tindakan 
Penerapan media atau aplikasi musik Encore dapat meningkatkan hasil 
belajar pemahaman notasi musik peserta didik dan meningkatkan ketertarikan 
peserta didik dalam proses belajar yang berdampak pada meningkatnya hasil 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yaitu penelitian yang dilakukan di kelas yang pada prinsipnya 
dimaksudkan sebagai upaya meningkatkan kualitas  berdasarkan asumsi atau 
teori pendidikan, atau bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman orang lain 
serta dari pengalaman mereka sendiri selama di lapangan. Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama (Arikunto dkk, 2008: 3). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pola penelitian kolaboratif, yaitu peneliti bertindak sebagai pengamat sekaligus 
pelaksana tindakan bekerjasama dengan guru mata pelajaran seni musik. 
Dengan demikian pada pola ini guru tidak memiliki kesempatan yang luas 
untuk melakukan tindakan, sebab baik perencanaan maupun bagaimana 
mengimplementasikan tindakan tidak ditentukan oleh guru sendiri, melainkan 
oleh tim peneliti (Sanjaya, 2010: 59).  
Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan 
peningkatan layanan profesional guru dalam menangani proses belajar-
mengajar. Dalam hal ini Sanjaya (2010: 4), menyatakan “...guru yang 





guru, yakni mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi”. Penelitian tindakan dilakukan bukan karena ada paksaan 
atau permintaan dari pihak lain, melainkan atas sukarela, dengan senang hati, 
karena menunggu hasil yang diharapkan lebih baik dari hasil yang lalu. 
Penelitian tindakan bukan menyangkut materi atau pokok bahasan itu sendiri, 
tetapi menyangkut penyajian topik pokok bahasan yang bersangkutan, yaitu 
strategi, pendekatan, metode atau cara untuk memperoleh hasil melalui sebuah 
kegiatan uji coba atau eksperimen (Arikunto dkk, 2008: 7). 
Adapun penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian 
yang diadaptasi dari model penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Berikut 
skematis prosedur penelitian model Kemmis dan Mc Taggart (Aqib, 2006: 32): 










Gambar 2: Skematik kegiatan inti penelitian model Kemmis 
dan Mc Taggart 














B. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI BB SMA Negeri 
7 Purworejo tahun pelajaran 2014/2015, dengan jumlah peserta didik 31. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Purworejo, yang terletak di 
Jalan Ki Mangun Sarkoro No. 1 Purworejo. Penelitian dilakukan dalam 2 
bulan. Penelitian dimulai pada bulan Agustus 2015, mengikuti tahun ajaran dan 
silabus pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan pada SMA 
Negeri 7 Purworejo. Pertemuan disesuaikan dengan jadwal pelajaran seni 
musik yang sudah ada di sekolah tersebut. 
 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini adalah setting kelas dalam kegiatan pembelajaran 
seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo, di mana penelitian ini dilakukan pada 
kelas XI. Oleh karena banyaknya kelas dan terbatasnya waktu penelitian, maka 
penelitian ini akan dilaksanakan pada satu kelas saja yang diambil secara acak 
(random). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah peserta didik, guru 
dan hasil observasi selama tindakan pembelajaran di dalam kelas, serta 
wawancara yang didukung dengan data tambahan berupa foto dan dokumentasi 







E. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus kegiatan dengan masing-
masing siklus terdiri dari dua sampai tiga kali tatap muka. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), dengan mengadopsi model dari Kemmis dan Mc Taggart, seperti 
yang digambarkan pada gambar 2, sebagaimana juga Arikunto dkk (2008: 16) 
menggambarkan kegiatan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam siklus-
siklus dengan empat tahapan secara garis besar yang lazim digunakan meliputi 
perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observation), 
refleksi (Reflecting).  
Pada penelitian ini, siklus II merupakan hasil tindak lanjut dari siklus I. 
Sehingga, apabila hasil dari siklus I belum memenuhi hasil yang diinginkan 
dan masih ditemui kekurangan maupun kendala, maka hasil dari siklus I akan 
ditindaklanjuti dan diteruskan pada siklus II setelah melalui proses evaluasi dan 
refleksi. Hal ini bertujuan agar tindakan yang dilakukan pada siklus II 
didapatkan hasil yang lebih meningkat. Adapun gambaran rencana tiap-tiap 
siklus pada penelitian ini sebagai berikut: 
Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan adalah: 
a. Menyusun rancangan pembelajaran menggunakan aplikasi musik Encore 





b. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran dengan aplikasi musik Encore. 
c. Mempersiapkan media pembelajaran yang akan dipergunakan.  
d. Mempersiapkan soal tes yang akan diberikan pada siswa setiap akhir 
siklus. 
2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
aplikasi musik Encore seperti yang direncanakan, dengan materi pokok 
menyesuaikan silabus atas pertimbangan dosen dan guru mata pelajaran seni 
musik di SMA Negeri 7 Purworejo. 
Selama proses pembelajaran berlangsung penulis mengajar sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Dalam 
usaha perbaikan, suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan 
perubahan sesuai dengan apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan di 
lapangan. 
3. Pengamatan (Observation) 
Observasi atau pengamatan dilakukan selama pelaksanaan tindakan 
untuk mengetahui jalannya pelaksanaan pembelajaran yang telah 
direncanakan. Dalam melaksanakan observasi, peneliti menggunakan 
lembar observasi yang telah dibuat. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil pengamatan untuk memperoleh 





harapan peneliti. Hasil pengamatan yang dikumpulkan diantaranya berupa 
kemajuan dan kekurangan setiap pertemuan kemudian dianalisis, 
selanjutnya observer dan guru merefleksi dan mendiskusikan hasil analisis 
siklus pertama sesuai data yang telah terkumpul pada siklus I untuk 
kemudian menjadi bahan acuan perbaikan proses pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Pada siklus II ini, 
tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 
I. Kegiatan pada siklus II juga melalui tahapan yang sama seperti siklus I yaitu 
meliputi perencanaan tindakan (Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), 
pengamatan (Observation), refleksi (Reflecting).  
Jika pada akhir siklus II tidak terjadi peningkatan kemampuan penalaran 
seni musik peserta didik maka dilaksanakan siklus selanjutnya yang 
tahapannya sama seperti siklus I dan II. Siklus berhenti ketika sudah terjadi 
peningkatan kemampuan penalaran seni musik peserta didik yang ditunjukkan 
dengan peningkatan hasil pembelajaran seni musik peserta didik. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dalam rangka memperoleh data yang benar-benar valid dan dapat dipercaya 





digunakan selama proses penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan sutu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2007: 203). Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas observasi menjadi hal utama yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 
pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk memantau 
kegiatan pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku siswa 
(Sanjaya, 2010: 87). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berguna untuk melengkapi sumber data. Data yang 
dihasilkan berupa rekaman kejadian di kelas yang dianggap penting atau 
menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas belajar berlangsung. 
Adapun data dokumentasi pada penelitian ini adalah data hasil rekaman 
berupa foto proses pelaksanaan tindakan. 
3. Tes Hasil Belajar 
Tes  digunakan untuk mengambil data pada setiap kegiatan evaluasi 
yang dilakukan setiap akhir siklus yaitu untuk mendapatkan data tentang 





instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Sanjaya, 
2010: 99). 
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 
dan tes praktik. Tes objektif berbentuk soal pilihan ganda (Multiple Choice 
Test) dengan butir soal sebanyak 25, dengan alternatif jawaban a, b, c, d 
dan e. Setiap soal diberi bobot sama, sedangkan jawaban yang dihitung 
adalah jawaban yang benar. Tes praktik berbentuk tindakan peserta didik 
dalam menggunakan aplikasi musik Encore yang digunakan sebagai 
refleksi selama proses belajar. 
Tabel 1: Teknik Pengumpulan Data 
No. Sumber 
Data 











































Tes setiap akhir siklus 
 






G.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 
yaitu mendeskripsikan dan memaknai data tiap-tiap komponen dalam 
penelitian, kemudian disesuaikan dengan acuan kriteria yang telah ditentukan 





adalah data hasil tes belajar peserta didik yang diambil dari tindakan tiap 
siklus. 
Langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini, yaitu: 
Analisis Tes Hasil Belajar 
Data mentah yang diperoleh dari hasil tes kemudian diolah dengan 
cara penyekoran, menilai setiap peserta didik, menghitung nilai rata-rata 
kemampuan peserta didik untuk mengetahui gambaran yang jelas 
mengenai hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Seni Musik. 
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
Rumus menghitung nilai peserta didik (Sukardi, 2008: 146): 
  
       
 
Keterangan: 
N = Nilai 
 




𝑋                 : Rata-rata   
∑X             : Jumlah semua nilai 















Rata-rata nilai peserta didik menunjukkan tingkat hasil belajar 
peserta didik dalam satu kelas terhadap materi yang dipelajari. Setelah 
perhitungan rata-rata, maka hasil rata-rata tersebut dikonversikan dalam 
kategori penafsiran rata-rata pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2: Kategori tafsiran rata-rata hasil belajar siswa terhadap materi 
Nilai rata-rata Kualifikasi 
0 – 39 Sangat Kurang 
40 – 54 Kurang 
55 – 69 Cukup 
70 – 84 Baik 
85 – 100 Sangat Baik 
(Sukardi, 2008: 148) 
Peningkatan skor persentase nilai rata-rata peserta didik dihitung 
dengan menggunakan rumus yang diadaptasi dari Arikunto (2001): 
 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Keterangan: 
Skor Akhir : Skor posttes 
Skor Awal : Skor pretes 
Tabel 3: Kategori tafsiran rata-rata hasil belajar praktik siswa terhadap 
materi 
No. Rentang Nilai Kategori 
1. 82 – 100 Sangat Baik 
2. 65 – 81 Baik 
3. 46 – 64 Kurang 
4. 25 – 45 Sangat Kurang 
 
Peningkatan skor persentase nilai rata-rata praktik peserta didik 






𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Keterangan: 
Skor Akhir : Skor posttes 
Skor Awal : Skor pretes 
 
H.  Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan penerapan aplikasi musik Encore ini 
diukur berdasarkan nilai yang didapat dari hasil belajar peserta didik yang 
berupa tes. Selanjutnya nilai hasil belajar peserta didik akan dibandingkan 
dengan hasil tes pada siklus sebelumnya. Apabila ada peningkatan prestasi 
belajar yang baik setelah dilakukan tindakan dan nilai rata-rata kelas minimal 
dalam kategori BAIK (70-84), maka pemberian tindakan dikatakan berhasil. 
 
I. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Tes berupa lembar penilaian tentang materi yang diajarkan. Tes dilakukan 
pada setiap akhir siklus yang hasilnya akan digunakan sebagai bahan 
perbandingan guna mengetahui perkembangan dan peningkatan hasil belajar 
peserta didik setelah penerapan pembelajaran menggunakan aplikasi musik 








J. Validitas dan Reliabilitas Data 
Menurut Sudjana (2011: 12), validitas berkenaan dengan ketetapan alat 
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
seharusnya dinilai. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah 
validitas demokratik, validitas dialogik, validitas hasil, validitas proses, dan 
validitas katalik. 
1. Validitas demokratik dicapai dengan keterlibatan seluruh objek penelitian 
yaitu guru mata pelajaran seni musik, siswa peneliti, dosen pembimbing 
serta subjek lain yang memberikan pendapat atau saran. Validitas 
demokratik ini dipilih karena peneliti melakukan kolaborasi dengan guru 
seni musik guna meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan 
aplikasi musik Encore.  
2. Validitas dialogik dilakukan untuk memantau kebaikan penelitian yaitu 
peneliti melakuan dialog dengan teman sejawat dan kolaborator yaitu guru 
mata pelajaran seni musik SMA Negeri 7 Purworejo. 
3. Validitas Hasil mengandung konsep bahwa dalam proses tindakan kelas, 
guru membawa hasil yang sukses di dalam konteks PTK. hasil yang paling 
efektif tidak hanya melibatkan solusi masalah, tetapi juga meletakkan 
kembali masalah ke dalam suatu kerangka sedemikian rupa sehingga 
melahirkan pertanyaan baru. Hal ini tergambar dalam siklus penelitian di 
mana ketika dilakukan refleksi pada akhir tindakan, pemberian tugas yang 





sebagian kecil peserta didik menjadi aktif dan sebagian besar peserta didik 
merasa sebaliknya. 
4. Validitas Proses berkenaan dengan keterpercayaan dan kompetensi dalam 
melakukan proses tindakan, rasional, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam kasus penelitian tindakan kelas, penerapan aplikasi musik Encore 
dalam pembelajaran terkait dengan materi pemahaman notasi musik. 
Penulis yang bertindak sebagai peneliti dalam hal ini menentukan indikator 
jumlah peserta didik yang aktif terlibat dalam pembelajaran menggunakan 
aplikasi musik Encore yang diberikan pada waktu belajar mengajar 
berlangsung. 
5. Validitas Katalik terkait dengan kadar pemahaman yang penulis capai 
sesuai dengan realitas kehidupan kelas dan cara mengelola perubahan di 
dalamnya, termasuk perubahan pemahaman penulis sebagai pelaksana 
tindakan dan peserta didik terhadap peran masing-masing pada tindakan 
yang diambil sebagai sebagai akibat dari perubahan pencapaian hasil 
belajar yang dicapai menggunakan aplikasi musik Encore. Validitas katalik 
dapat dilihat dari segi peningkatan pemahaman guru terhadap faktor-faktor 
yang dapat menghambat dan faktor-faktor yang memfasilitasi 
pembelajaran. 
Cara yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana data yang 
dikumpulkan reliabel, dilakukan dengan cara menyajikan data hasil penelitian 





BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pra-Tindakan 
Hasil belajar pembelajaran seni musik SMA Negeri 7 Purworejo yang 
dimaksud adalah suatu hasil yang dicapai peserta didik berupa nilai setelah 
melakukan proses pembelajaran seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo. 
Untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran pemahaman notasi 
musik dalam penelitian ini menggunakan aplikasi musik Encore di SMA 
Negeri 7 Purworejo. Sebelum memberikan tindakan kepada peserta didik untuk 
meningkatkan prestasi belajar seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo, peneliti 
melakukan pelaksanaan pra-tindakan. Tindakan pra-siklus ini dimaksudkan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum diberi tindakan. 
Penelitian diawali dengan melakukan observasi kegiatan pembelajaran 
seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo. Dari hasil observasi ditemukan bahwa 
guru masih menerapkan gaya mengajar konvensional, sehingga proses 
pembelajaran bersifat monoton dan pasif. Salah satu metode yang dapat dipilih 
sebagai alternatif pembelajaran seni musik menggunakan aplikasi musik 
Encore. Encore adalah perangkat lunak (sofware) yang digunakan untuk 
menulis partitur dalam bentuk notasi balok secara visual sekaligus 
menampilkan data audionya dalam format MIDI.  
Pada pelaksanaan pra-tindakan peneliti melakukan tes awal sebelum 





12 Agustus 2015. Pada tahap pra-tindakan peserta didik diberikan soal tes seni musik. 
Pada kegiatan pra tindakan menunjukkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Nilai Tes Pembelajaran Seni Musik di SMA Negeri 7 
Purworejo pada Pra Tindakan 
Nilai rata-rata Kualifikasi Hasil 
0 – 39 Sangat Kurang 15 
40 – 54 Kurang 13 
55 – 69 Cukup 3 
70 – 84 Baik 0 
85 – 100 Sangat Baik 0 
Jumlah  31 
 
Lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
 
Gambar 3.  Diagram Nilai Hasil Belajar Seni Musik di SMA Negeri 7 
Purworejo Pada Kegiatan Pra Tindakan 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan hasil tes awal pada tahap pra 
tindakan diperoleh hasil belajar dalam pembelajaran seni musik di SMA Negeri 
7 Purworejo bahwa sebagian besar peserta didik masih mempunyai nilai di 



























didik yang digunakan dalam penelitian semuanya masih berada di bawah 
KKM, sehingga dinyatakan belum tuntas. Nilai rata-rata nilai hasil belajar 
dalam pembelajaran seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo pada pra siklus 
sebesar 37,54. 
Sedangkan hasil pada penilaian praktik mengoperasikan aplikasi musik 
Encore peserta didik dapat diuraikan sebagai berikut:  
Tabel 5. Nilai Hasil Tes Pra Siklus Praktik Mengoperasikan 
Aplikasi Musik Encore Peserta Didik 
Nilai rata-rata Kualifikasi Hasil 
0 – 39 Sangat Kurang 0 
40 – 54 Kurang 4 
55 – 69 Cukup 23 
70 – 84 Baik 4 
85 – 100 Sangat Baik 0 
Jumlah  31 
 
Lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
 
Gambar 4.  Diagram Nilai Tes Praktik Mengoperasikan Aplikasi    
























Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan hasil tes awal pada tahap pra-
tindakan diperoleh nilai siklus praktik mengoperasikan aplikasi musik Encore 
peserta didik  di SMA Negeri 7 Purworejo bahwa sebagian besar peserta didik 
juga masih mempunyai nilai di bawah KKM yaitu 75 (tujuh puluh lima) yang 
telah ditentukan. Dari 31 peserta didik yang digunakan dalam penelitian 
semuanya masih berada di bawah KKM, sehingga dinyatakan belum tuntas. 
Nilai rata-rata hasil belajar dalam pembelajaran seni musik di SMA Negeri 7 
Purworejo pada pra-siklus sebesar 60,32. 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan merupakan tindakan awal sebelum pelaksanaan 
langsung di lapangan dengan memperoleh gambaran umum tentang 
kondisi, situasi kegiatan pembelajaran di kelas dan lingkungannya 
dapat dikenali dengan baik. Pada tahap perencanaan dalam penelitian 
ini diawali dengan berdiskusi dengan guru kelas. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menentukan skenario pembelajaran, materi 
pembelajaran, dan media yang akan digunakan untuk mendukung 
kegiatan belajar.  
Semua komponen itu akan disusun menjadi RPP yang menjadi 
acuan dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan aplikasi musik Encore. 





Selanjutnya menyiapkan perangkat pembelajaran sebagai pendukung 
dalam penerapan aplikasi musik Encore.  
Tahap selanjutnya dalam perencanaan siklus I adalah menyusun 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini meliputi lembar 
observasi sebagai panduan bagi penulis dalam mengamati pelaksanaan 
pembelajaran dengan aplikasi musik Encore di SMA Negeri 7 
Purworejo. Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman untuk 
mengetahui keadaan peserta didik ketika dilakukan tindakan. Lembar 
observasi peserta didik dibuat berdasarkan kisi-kisi observasi yang 
telah dibuat sebelumnya. Tahap perencanaan siklus I juga 
mempersiapkan soal tes sesudah tindakan pada siklus I yang akan 
diberikan kepada peserta didik diakhir pelaksanaan siklus I. Soal 
dibuat berdasarkan materi pada silabus dan RPP. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 2 kali 
pertemuan, dan post-test dilakukan pada akhir setiap siklus. Tahap ini 
penulis dan kolaborator yang merupakan guru kelas dalam 
melaksanakan tindakan yang dilakukan bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan dan sesuai dengan apa yang terjadi di 
lapangan.  
Adapun langkah-langkah proses pembelajaran pada siklus I akan 






1) Kegiatan awal  
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas 
dilanjutkan berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. 
Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk dengan rapi, dan 
memperhatikan cara duduk peserta didik. Sebelum dimulainya 
pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) belajar dengan 
peserta didik. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 
peserta didik yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan Guru mengajarkan 
pembelajaran seni musik dan cara menggunakan aplikasi musik 
Encore. Guru mengajak peserta didik untuk menerapkan Aplikasi 
Musik Encore pada saat pembelajaran seni musik. Selanjutnya 
Guru memberikan kesempatan setiap peserta didik untuk 
menanyakan mengenai Pembelajaran Seni Musik yang selama ini 
menjadi kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Guru meminta 
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore. Peserta didik diminta untuk 
saling membantu jika mengalami kesulitan (guru mengawasi).  
Tahap selanjutnya memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan peserta didik. Memberikan kesempatan 





diketahui. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah 
terutama kepada peserta didik yang kurang/belum berpartisipasi 
aktif.  
3) Kegiatan akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-
sama menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. 
Mengulas kembali tentang materi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Guru memberi tugas kepada peserta didik. Guru 
menutup kelas. 
c. Observasi/Pengamatan Tindakan siklus I dan Prestasi Belajar 
1) Observasi/Pengamatan Tindakan siklus I 
Pengamatan terhadap pembelajaran seni musik menggunakan 
aplikasi musik Encore di SMA Negeri 7 Purworejo dilakukan oleh 
penulis dan dibantu oleh guru kelas yang bertindak sebagai 
kolaborator. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada 
aktivitas peserta didik dalam menerima pembelajaran baik saat di 
kelas maupun saat melakukan praktik langsung dengan 
menggunakan aplikasi Encore. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik tampak bahwa peserta didik telah mengetahui 
tentang aplikasi musik Encore setelah diberi penjelasan oleh guru, 
namun peserta didik masih ada beberapa yang belum bisa 





Tingkat kesalahan peserta didik dalam menggunakan aplikasi 
musik Encore masih terlihat cukup tinggi karena peserta didik 
masih kurang serius dalam melakukan praktik.  
2) Hasil Belajar 
Hasil tes siklus I digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
upaya peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore di SMA Negeri 7 Purworejo. 
Berikut disajikan tabel prestasi belajar peserta didik pada siklus I.  
Tabel 6. Nilai Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Seni Musik 
pada Siklu I 
Nilai rata-rata Kualifikasi Nilai 
0 – 39 Sangat Kurang 2 
40 – 54 Kurang 7 
55 – 69 Cukup 10 
70 – 84 Baik 11 
85 – 100 Sangat Baik 1 
Jumlah 31 
 
Lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada diagram berikut: 
 

























Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa hasil tes 
pada siklus I diperoleh nilai hasil belajar dalam pembelajaran seni 
musik sebagian besar sudah meningkat dibandingkan pada tahap 
pra siklus. Dari 31 peserta didik diperoleh sebanyak 12 peserta 
didik (38,1%) memperoleh nilai di atas KKM, dan diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar dalam pembelajaran seni musik pada siklus I 
sebesar 62,32. Nilai rata-rata tersebut menunjukan adanya 
peningkatan hasil dari pra siklus setelah diberi tindakan 
pembelajaran seni musik menggunakan aplikasi Encore. 
Sedangkan hasil nilai praktik mengoperasikan aplikasi musik 
Encore peserta didik di SMA N 7 Purworejo pada siklus I dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Nilai Praktik Mengoperasikan Aplikasi Musik 
Encore Peserta Didik siklus I 
Nilai rata-rata Kualifikasi Nilai 
0 – 39 Sangat Kurang 0 
40 – 54 Kurang 0 
55 – 69 Cukup 11 
70 – 84 Baik 20 
85 – 100 Sangat Baik 0 
Jumlah 31 
 












Gambar 6. Diagram Nilai Praktik Mengoperasikan Aplikasi Musik 
Encore Peserta Didik pada Siklus I 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan bahwa hasil tes 
praktik mengoperasikan aplikasi musik Encore peserta didik pada 
siklus I diperoleh nilai hasil belajar dalam pembelajaran seni 
musik sebagian besar sudah meningkat dibandingkan pada tahap 
pra-siklus. Dari 31 peserta didik diperoleh sebanyak 14 peserta 
didik (45,16%) memperoleh nilai di atas KKM, dan diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar dalam pembelajaran seni musik pada 
siklus I sebesar 70,48. Nilai rata-rata tersebut menunjukan adanya 
peningkatan nilai praktik mengoperasikan aplikasi musik Encore 






























d. Refleksi Tindakan Siklus I 
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses 
data yang didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. 
Proses refleksi ini meliputi pelaksanaan refleksi dan evaluasi tindakan 
yang telah dilakukan. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI BB pada 
pembelajaran menggunakan aplikasi musik Encore terkait materi 
pemahaman notasi musik. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang sudah dibuat sebelumnya. Instrumen 
penelitian dan cara penilaiannya terlampir.  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes prestasi belajar pada 
siklus I diperoleh beberapa hal yang harus dievaluasi agar pelaksanaan 
tindakan selanjutnya mengalami peningkatan dan dapat mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Refleksi 
pada siklus I meliputi refleksi dalam proses pembelajaran dan refleksi 
prestasi belajar. Melihat hasil pada siklus I diperoleh hasil belajar 
peserta didik sebagain besar masih belum tuntas. Hasil belajar seni 
musik hanya sebanyak 12 peserta didik (38,1%) memperoleh nilai di 
atas KKM, dan hasil tes praktik mengoperasikan aplikasi Encore 
hanya sebanyak 14 peserta didik (45,16%) memperoleh nilai di atas 







Adapun hasil evaluasi pada siklus I untuk dijadikan acuan 
perbaikan pada siklus II sebagai berikut: 
a) Sebagian peserta didik mengalami kesulitan pada saat 
menggunakan aplikasi musik Encore dalam pembelajaran 
pemahaman notasi musik. 
b) Pemahaman fungsi menu pada aplikasi musik Encore masih 
rendah, karena pemberian materi pemahaman notasi musik 
menggunakan aplikasi Encore baru diberikan. 
c) Peserta didik masih kurang disiplin dalam memperhatikan 
penjelasan guru terkait penerapan aplikasi musik Encore. 
3. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan 
perencanaan pada siklus I. Hal yang harus dilakukan pertama kali 
yaitu membuat Rencana pembelajaran (RPP). Pelaksanaan tindakan 
siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya. Rencana tindakan siklus II ini dilakukan untuk 
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya, 
sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore di SMA Negeri 7 Purworejo. 





tindakan siklus II yang dilaksanakan dibuat beberapa perbedaan, 
meliputi: 
1) Guru ataupun penulis lebih dapat tegas terhadap peserta didik 
yang kurang memperhatikan dengan baik saat mengikuti 
pembelajaran sehingga kelas lebih kondusif. 
2) Pada saat pelaksanaan praktik guru tidak harus selalu membantu 
agar peserta didik dapat mengingat-ingat secara mandiri sesuai 
dengan pembelajaran yang telah didapat.  
3) Guru perlu memberi reward pada peserta didik yang berhasil 
dengan baik melakukan praktik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan, Post-test dilakukan pada akhir setiap siklus. Adapun 
langkah-langkah proses pembelajaran pada siklus II akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas 
dilanjutkan berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. 
Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk dengan rapi, dan 
memperhatikan cara duduk pesera didik. Sebelum dimulainya 
pembelajaran, guru membuat perjanjian (kontrak) belajar dengan 





peserta didik yaitu menjelaskan secara singkat mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan guru mengingatkan kembali 
hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik sebelumnya. 
Kemudian memberikan penjelasan mengenai aplikasi musik 
Encore dalam pembelajaran seni musik. Guru meminta peserta 
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore. Peserta didik diminta untuk 
saling membantu jika mengalami kesulitan (guru mengawasi). 
Selanjutnya guru menjelaskan pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore. Guru mengajak peserta didik 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran seni musik menggunakan 
aplikasi musik Encore dan mempraktikkan pembelajaran yang 
telah dipelajari di kelas.  
Tahap selanjutnya memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan peserta didik. Memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 
Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama kepada 
peserta didik yang kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. 
3) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 





kembali tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Guru memberi tugas kepada peserta didik. Guru menutup kelas 
dengan memberikan salam kepada peserta didik. 
c. Observasi/Pengamatan Tindakan siklus II dan Prestasi Belajar 
1) Observasi/Pengamatan Tindakan siklus II 
Pengamatan terhadap proses pembelajaran seni musik 
menggunakan aplikasi musik Encore dilakukan oleh penulis dan 
dibantu oleh guru kelas yang bertindak sebagai kolaborator. 
Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada aktivitas peserta 
didik dalam menerima pembelajaran maupun saat melakukan 
praktik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar 
peserta didik tampak bahwa sebagian besar peserta didik telah bisa 
menggunakan aplikasi musik Encore dalam pembelajaran seni 
musik, dengan baik dan benar. Pada saat melakukan praktik 
menggunakan aplikasi musik Encore, peserta didik terlihat 
antusias dan bersemangat untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Dengan adanya rasa antusias dan motivasi yang 
tinggi hasil prestasi belajar seni musik peserta didik akan 
meningkat. Peran guru dalam praktik secara langsung hanya 
mendampingi peserta didik, dalam hal ini peserta didik berperan 






2) Hasil Belajar 
Hasil tes siklus II digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajar seni musik menggunakan aplikasi musik Encore di 
SMA Negeri 7 Purworejo. Berikut disajikan tabel prestasi belajar 
pada siklus II.  
Tabel 8. Nilai Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Seni Musik   
pada siklus II 
Nilai rata-rata Kualifikasi Nilai 
0 – 39 Sangat Kurang 0 
40 – 54 Kurang 0 
55 – 69 Cukup 3 
70 – 84 Baik 24 
85 – 100 Sangat Baik 4 
Jumlah 31 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil tes prestasi 
belajar sebagai berikut: 
 
 
Gambar 7. Diagram Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Seni 
Musik pada siklus II 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa hasil tes pada 























(83,8%) mempunyai nilai di atas KKM dan diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 79,48. Hasil tersebut dapat diartikan sebagian besar 
peserta didik telah memperoleh nilai tuntas, dan nilai rata-rata 
pada siklus II meningkat dibandingkan siklus I. 
Sedangkan hasil nilai praktik mengoperasikan aplikasi musik 
Encore peserta didik dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 9. Nilai Praktik Mengoperasikan Aplikasi Musik Encore 
Peserta Didik pada siklus II 
Nilai rata-rata Kualifikasi Nilai 
0 – 39 Sangat Kurang 0 
40 – 54 Kurang 0 
55 – 69 Cukup 0 
70 – 84 Baik 28 
85 – 100 Sangat Baik 3 
Jumlah 31 
 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 8. Diagram Hasil Praktik Mengoperasikan Aplikasi 


























Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa hasil praktik 
mengoperasikan aplikasi musik Encore peserta didik pada siklus 
II, dari 31 peserta didik diketahui sebanyak 27 peserta didik 
(87,16%) mempunyai nilai di atas KKM, dan diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 77,19.  
Berdasarkan hasil observasi prestasi belajar dan tes 
mengoperasikan aplikasi musik Encore peserta didik diketahui 
sebagian besar peserta didik telah lulus di atas KKM, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semua peserta didik mampu memahami 
dan menggunakan aplikasi musik Encore dalam pemebelajaran 
seni musik. Dengan hasil tersebut tentu saja aplikasi Encore 
merupakan salah satu media yang baik dalam meningkatkan 
prestasi belajar seni musik.  
d. Refleksi 
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses 
data yang didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. 
Refleksi dan evaluasi pada siklus II dilakukan pada pertemuan ketiga. 
Tujuan refleksi dan evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan peserta didik dari metode yang peneliti gunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar pemahaman notasi musik siswa dalam 
pembelajaran seni musik menggunakan aplikasi musik Encore. 
Pengukuran keberhasilan metode, peneliti menggunakan indikator 





penelitian terhadap tingkat pemahaman notasi musik peserta didik 
menggunakan aplikasi musik Encore.  
Proses pembelajaran dan prestasi belajar pemahaman notasi 
musik peserta didik menggunakan aplikasi musik Encore dapat 
direfleksikan sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran  
Pada proses pembelajaran dalam penyampaian materi yang 
berfokus pada pemahaman notasi musik, peserta didik dapat lebih 
tertarik dan memperhatikan sehingga kelas menjadi lebih 
kondusif. Selain itu, pada saat pelaksanaan praktik peserta didik 
dapat mengingat-ingat secara mandiri sesuai dengan pembelajaran 
yang telah di dapat. Pemberian reward pada peserta didik yang 
berhasil dengan baik melakukan praktik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran membuat peserta didik lebih antusias dan 
bersemangat. 
2) Hasil belajar 
Berdasarkan data hasil tes yang dilaksanakan pada siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi pra siklus sampai 
siklus II. Hasil pengamatan, hasil tes yang telah diperoleh, serta 
hasil refleksi yang telah dilakukan, tingkat pemahaman notasi 
musik peserta didik telah dapat mencapai kriteria keberhasilan 
yang dirumuskan sebelumnya sehingga aplikasi Encore dapat 





Pada tindakan siklus II, nilai yang diperoleh peserta didik 
sudah lebih baik daripada nilai tes pada siklus I. Rata-rata nilai tes 
pemahaman notasi musik siklus II adalah 79,48, dan rata-rata nilai 
pemahaman praktik pemahaman notasi musik menggunakan 
aplikasi musik Encore adalah 77,19. Hasil refleksi yang dilakukan 
oleh penulis bersama kolaborator pada akhir siklus II 
menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang 
dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran. 
Berikut adalah data keseluruhan peningkatan nilai seni musik 
peserta didik pra siklus, siklus I, dan siklus II : 
Tabel 10. Hasil peningkatan Nilai Seni Musik Menggunakan Aplikasi 
Encore Secara Keseluruhan 






Seni musik  nilai praktik 
aplikasi musik 
Encore 
Pra Siklus 37,54 60,32 0 % 0 % 
Siklus I 62,32 70,48 38,1 % 45,16 % 
Siklus II 79,48 77,19 83,8 % 87,16 % 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan guru 
mata pelajaran seni musik sebagai kolaborator. Penelitian tindakan ini 
dilakukan dalam 2 siklus, dengan masing-masing siklus 3 kali tatap muka. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II telah mengalami peningkatan sesuai 
dengan yang diharapkan, maka penelitian dihentikan pada siklus tersebut. Saat 





menggunakan aplikasi musik Encore dengan materi pemahaman notasi musik 
yang telah tersusun dalam RPP dengan berpedoman pada silabus. 
Sebelum menerapkan pembelajaran menggunakan aplikasi musik 
Encore, diketahui bahwa hasil pembelajaran yang diperoleh peserta didik 
kebanyakan masih rendah. Hal tersebut juga terbukti dari pengalaman penulis 
saat praktik mengajar di SMA N 7 Purworejo dalam pelaksaan PPL, yaitu 
kurangnya antusiasme peserta didik untuk mengikuti pembelajaran sehingga 
proses dan hasil pembelajaran menjadi kurang maksimal yang berdampak pada 
rendahnya hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus I dan II terjadi peningkatan hasil 
belajar pemahaman notasi musik peserta didik yang ditunjukkan dengan data 
peningkatan perolehan tes pada siklus tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi musik Encore pada kegiatan belajar lebih bermakna dan 
terfokus jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, karena aplikasi 
musik Encore bersifat audio-visual. Selain bersifat audio-visual, aplikasi musik 
Encore juga mudah dioperasikan sehingga membantu dan memudahkan peserta 
didik dalam belajar membaca serta memahami notasi musik.  
Penggunaan aplikasi musik Encore sebagai media atau alat bantu dalam 
pembelajaran sangat efektif untuk memudahkan penyampaian materi pelajaran 
dan menumbuhkan ketertarikan serta keingintahuan peserta didik. Sudjana 
menyatakan bahwa, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa yang berkaitan 





Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dijelaskan, diperoleh 
bahwa ada peningkatan hasil belajar pemahaman notasi musik peserta didik 
menggunakan aplikasi musik Encore dan telah dapat mencapai indikator 
kinerja (seluruh peserta didik memperoleh nilai ≥75), serta telah mencapai 
KKM yang telah ditentukan. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata kelas 
dari sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi 
musik Encore dapat membantu peserta didik dalam belajar notasi musik 
dengan baik, menumbuhkan motivasi, lebih fokus dan tidak membosankan, 
sehingga siklus II dinyatakan berhasil dan tidak perlu melanjutkan ke siklus 
berikutnya.  
Kegunaan lain penelitian ini yaitu sebagai motivasi bagi guru-guru lain 
untuk labih kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran khususnya untuk peserta didik yang memang perlu 
ditumbuhkan motivasi, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta 
ketekunannya. Peserta didik yang membutuhkan perhatian tersebut dengan 
menggunakan media pembelajaran yang baik sedikit demi sedikit dapat 
teratasi, seperti yang dinyatakan Fakhruddin (2010: 42), mengajar bukan hanya 
sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi suatu proses mengubah 
perilaku siswa sesuai yang diharapkan. Hal ini menuntut agar guru dapat 
memilih metode ataupun media yang tepat sehingga peserta didik dapat 







C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 7 Purworejo 
pada kelas XI BB ini memiliki keterbatasan yang berhubungan dengan waktu 
pelaksanaan. Hal tersebut menyangkut durasi dan jadwal/hari pelaksanaan 
penelitian yang selalu terpotong dan selalu berubah, terutama pada bulan 
Agustus. Pada bulan tersebut adalah menjelang persiapan hari kemerdekaan, 
dimana kegiatan persiapan peserta didik menjelang hari kemerdekaan di 
sekolah tersebut padat, sehingga pelaksanaan penelitian tidak sesuai dengan 














SIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa ada peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran seni 
musik menggunakan aplikasi Encore di SMA Negeri 7 Purworejo. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil penilaian yang dilakukan pada pelaksanaan 
tiap siklus, yaitu dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Adapun rincian hasil 
penelitian secara keseluruhan sebagai berikut: 
1. Hasil penilaian pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata tes seni musik 
sebesar 37,54, dan rata-rata nilai praktik aplikasi musik Encore sebesar 
60,32. 
2. Nilai rata-rata hasil penilaian tes seni musik pada siklus I sebesar 62,32, 
dan nilai rata-rata tes praktik aplikasi musik Encore sebesar 70,48 yang 
berarti terjadi peningkatan presentase ketuntasan dari pra siklus ke siklus I. 
3. Nilai rata-rata hasil penilaian tes seni musik pada siklus II adalah 79,48, 
dan nilai rata-rata tes praktik aplikasi musik Encore adalah 77,19 yang 
berarti terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Dengan memperhatikan peningkatan rata-rata yang dicapai peserta 
didik dari pelaksanaan pra siklus, siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan aplikasi musik Encore dalam  pembelajaran seni musik 






B. Rencana Tindak Lanjut 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka rencana tindak lanjut dari 
hasil penelitian ini adalah penggunaan aplikasi Encore diterapkan dan 
dimanfaatkan kembali pada pembelajaran berikutnya sesuai ruang lingkup 
materi dan bahan ajar yang terdapat pada kurikulum dengan berpedoman 
pada silabus. Dengan demikian diharapkan peningkatan hasil belajar peserta 
didik dalam memahami materi pembelajaran menggunakan aplikasi Encore, 
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SILABUS MATA PELAJARAN: SENI BUDAYA (SENI MUSIK)  
SMA N 7 PURWOREJO 
   
  Satuan Pelajaran  : SMA 
  Kelas    : XI/I 
  Standar Kompetensi  : Mengekspresikan Diri Berkaitan Dengan Karya Seni  Musik 
  Alokasi Waktu   : 32 x 45 Menit 
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN SUMBER BELAJAR 
2.1. Memainkan 
musik. 
 Mengenal serta mengetahui 
jenis dan sistem tangga nada. 
 Menyusun tangga nada mayor 
berkres. 
 Menyusun tangga nada mayor 
bermol. 
 Menyusun tangga nada minor 
berkres. 
 Menyusun tangga nada minor 
bermol. 
 Praktik lagu musik Nusantara 
dengan tangga nada mayor dan 
minor. 
 Musik dimainkan dengan 
menggunakan vokal dan alat 
musik yang ada secara 
individual maupun kelompok. 
 Musik dimainkan dengan 
menggunakan prinsip 
kebersamaan dan sikap saling 
menghormati antar pemainnya. 
 Musik dimainkan dengan 
penghayatan sesuai dengan 
makna yang terdapat pada syair 
lagu. 
 
 Jenis –jenis tangga 
nada. 
 Tangga Nada Mayor. 
 Tangga Nada Minor. 
 Praktik bermain 
musik/vokal: 




 Mendiskusikan jenis-jenis tangga nada. 
 Belajar menyusun tangga nada mayor 
berkres dan bermol. 
 Belajar menyusun tangga nada minor 
berkres dan bermol. 
 Memberikan contoh musik dengan 
tangga nada mayor dan minor. 
 Mendengarkan lagu yang baru populer 
atau lagu-lagu standar yang dikenal 
siswa dalam berbagai jenis irama (pop, 
rock, dangdut, jazz, dll.). 
 Menyanyikan lagu yang sudah 
diaransmen secara sederhana dalam 
bentuk paduan suara atau vocal group. 
 Menjelaskan teknik sederhana dan 
mudah dalam bernyanyi atau bermain 
musik yang dikuasai siswa. 
 Memainkan musik/bernyanyi secara 
individu atau kelompok dengan 
mempertimbangkan ekspresi 
(penghayatan) sesuai makna lagu yang 
terdapat pada syair. 
 Tugas. 
 Tes tertulis. 
 Tes praktik. 
Buku Seni Musik 2 























KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN SUMBER BELAJAR 
2.2. Memainkan 
musik. 
 Mengenal notasi angka. 
 Membaca notasi angka. 
 Mengenal notasi balok dan 
fungsinya. 
 Mengenal nilai-nilai notasi 
balok. 
 Mengetahui tanda kunci, tanda 
birama/sukat, tanda mula, tanda 
tempo, dan tanda dinamik. 
 Membaca notasi balok. 
 Men-translate not balok 
kedalam not angka dan not 
angka kedalam not balok. 
 Mengetahui cara bernyanyi yang 
baik. 
 Bernyanyi dengan membaca 
notasi. 
 Mengetahui cara bermain 
musik. 
 Bermain musik dengan 
membaca notasi. 
 Notasi Angka. 
 Notasi Balok. 
 Tanda kunci, 
tanda birama, 
tanda mula, tanda 
tempo, tanda 
dinamik. 
 Translate not 
balok ke not 
angka dan not 
angka ke not 
balok. 
 Bernyanyi. 
 Bermain musik. 
 Menjelaskan bentuk not 
angka dan cara membacanya. 
 Belajar menuliskan not angka 
dan membaca not angka. 
 Menjelaskan fungsi dan 
bentuk not balok serta 
nilainya. 
 Menjelaskan tanda kunci, 
tanda mula, tanda tempo, 
tanda dinamik, dan unsur-
unsur lain dalam not balok. 
 Belajar membaca not balok. 
 Belajar men-translate not 
balok kedalam not angka dan 
not angka kedalam not balok. 
 Belajar teknik bernyanyi yang 
baik. 
 Menyanyikan sebuah karya 
musik dengan menggunakan 
notasi. 
 Belajar bermain musik yang 
baik 
 Bermain musik dengan 
menggunakan notasi. 










































  Sekolah  : SMA Negeri 7 Purworejo 
  Kelas   : XI 
  Mata Pelajaran  : Seni Budaya/Seni Musik 
  Semester  : 1 (Satu/Gasal) 
  Tahun Ajaran  : 2015/2016 
  Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (4 x pertemuan) 
 
Standar kompetensi  : 2.       Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni musik 
Kompetensi dasar  : 2.2.    Memainkan musik 
Indikator   : 2.2.3. Mengenal notasi balok dan fungsinya 
      2.2.4. Mengetahui nilai-nilai notasi balok 
2.2.5. Mengetahui tanda kunci, tanda birama/sukat, tanda mula, 
tanda tempo. 
2.2.6. Membaca notasi balok. 
2.2.7. Men-translate not balok ke dalam not angka dan not angka 
ke dalam not balok. 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Pada saat pelajaran berlangsung, peserta didik diharapkan dapat menangkap, 
mengetahui, serta memahami bentuk, fungsi, dan nilai notasi balok. 
2. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa mengetahui bentuk, fungsi, 
dan nilai not balok. 
3. Pada saat pelajaran berlangsung, tentang tanda kunci tanda birama, tanda tempo, 
dan tanda dinamik, peserta didik diharapkan dapat menangkap, mengetahui, serta 
memahami arti dan fungsi tanda kunci, tanda birama, tanda mula, tanda tempo 
dalam not balok.  
4. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa mengetahui arti serta 
penggunaan tanda kunci, tanda birama, tanda mula, tanda tempo. 
5. Pada saat pebelajaran berlangsung, tentang membaca notasi balok, peserta didik 
diharapkan dapat mengetahui cara membaca notasi balok yang benar. 
6. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa membaca notasi balok 
dengan benar. 
7. Pada saat pembelajaran berlangsung, tentang men-translate notsi balok ke dalam 
notasi angka dan notasi angka ke dalam notasi balok, peserta didik diharapkan bisa 






8. Pada akhir pelajaran, peserta didik diharapkan bisa men-translate notasi balok ke 
dalam notasi angka, dan notasi angka ke dalam notasi balok. 
 
B. MATERI AJAR 
Pertemuan I (2 x 45 menit) 
1. Bentuk-bentuk notasi balok (garis paranada, not bunyi, not diam). 
2. Nilai-nilai not bunyi, not diam (penuh, setengah, seperempat, seperdelapan, 
seperenambelas), not bertitik, penggabungan not, not berlegato. 
3. Tanda kunci: kunci G, kunci C, dan kunci F. 
4. Tanda birama/sukat: per-duaan, per-empatan, per-delapanan, per-
duabelasan. 
5. Tanda aksidental: kres (♯), mol (♭), dobel kres (♯♯), dobel mol (♭♭), dan 
pugar (♮) 
6. Tanda mula: natural, 1♯ sampai dengan 7♯, dan 1♭sampai 7♭. 
Pertemuan II (2 x 45 menit) 
1. Tanda tempo: tempo lambat (largo, larghetto, adagio, lento), tempo sedang 
(moderato, andante, andantino), tempo cepat (allegretto, allegro, vivace, 
presto, presstissimo), accellerando, allargando, fermata, ritardando, rubato. 
2. Membaca notasi balok: per-nada dalam tangganada natural dengan kunci G, 
kunci C, dan kunci F. 
3. Membaca notasi balok: per-nada dalam tangganada ber-kres dan ber-mol 
menggunakan kunci G, kunci C, dan kunci F. 
Pertemuan III (2 x 45 menit) 
1. Membaca notasi balok: per-nada, per-motif, per-kalimat dalam tangganada 
ber-kres, dan ber-mol, dengan kunci G 
2. Men-translate notasi balok ke dalam notasi angka. 
3. Men-translate notasi angka ke dalam notasi balok. 
Pertemuan IV (2 x 45 menit) 
1. Evaluasi dan pembahasan 
 
C. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, tanya jawab, memberi contoh, diskusi, demonstrasi. 
 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan pendahuluan (5 menit) 
 Salam  
 Mengecek kehadiran peserta didik/absensi (nilai yang ditanamkan: 
Disiplin) 
 Menanyakan kabar peserta didik, memfokuskan kepada yang tidak 
hadir (nilai yang ditanamkan: Empati dan Peduli) 
 Apersepsi  






 Menjelaskan secara singkat awal mula penggunaan notasi balok dan 
fungsinya. 
 Menjelaskan bentuk-bentuk notasi balok serta nilainya. 
 Menjelaskan not bertitik, not berlegato, dan penggabungan not. 
 Menjelaskan tanda kunci G, C, dan F 
 Menjelaskan tanda birama/sukat 
 Menjelaskan cara menulis dan meletakkan not balok ke dalam 
paranada. 
Pertemuan II 
 Menjelaskan bentuk dan fungsi tanda aksidental, serta cara 
penulisannya dalam notasi balok (paranada). 
 Menjelaskan tanda mula (natural, ber-kres, dan ber-mol), serta 
hubungannya dengan tangganada mayor-minor ber-kres dan ber-mol. 
 Menjelaskan tanda tempo dalam notasi balok dan mencontohkan 
dalam bentuk lagu (secara langsung atau menggunakan rekaman 
mp3). 
Pertemuan III 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada dalam tangganada 
natural dengan kunci G, kunci C, dan kunci F. 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada dalam tangganada 
ber-kres dan ber-mol dengan kunci G, C, dan F. 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada, per-motif, per-
kalimat dalam tangganada natural, ber-kres, dan ber-mol dengan 
kunci G. 
 Menjelaskan cara men-translate not balok ke dalam not angka dan 
not angka ke dalam not balok. 
Pertemuan IV 
 Tes evaluasi hasil belajar not balok. 
 Membahas soal tes evaluasi bersama. 
 
c. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Menanyakan kesulitan peserta didik selama Kegiatam Belajar 
Mengajar berlangsung. 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah 
diajarkan, guna mengetahui seberapa seberapa besar pemahaman 
siswa mengenai materi ajar (notasi balok). 
 Menyimpulkan kembali materi yang telah diajarkan. 
 Memberikan tugas/latihan, untuk pertemuan II: tanda mula, tanda 
tempo, dan tanda dinamik, pertemuan III: men-translate not balok ke 
dalam not angka dan sebaliknya. 
 Salam. 
 
E. ALAT/SUMBER BELAJAR 
 
 Sumber belajar: 





Partitur not angka dan not balok lagu Ayah 



















  Sekolah  : SMA Negeri 7 Purworejo 
  Kelas   : XI 
  Mata Pelajaran  : Seni Budaya/Seni Musik 
  Semester  : 1 (Satu/Gasal) 
  Tahun Ajaran  : 2015/2016 
  Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (4 x pertemuan) 
Standar kompetensi  : 2. Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni musik 
Kompetensi dasar  : 2.2. Memainkan musik 
Indikator   : 2.2.3. Mengenal notasi balok dan fungsinya 
      2.2.4. Mengetahui nilai-nilai notasi balok 
2.2.5. Mengetahui tanda kunci, tanda birama/sukat, tanda mula, 
tanda tempo. 
2.2.6. Membaca notasi balok. 
2.2.7. Men-translate not balok ke dalam not angka dan not angka 
ke dalam not balok. 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Pada saat pelajaran berlangsung, peserta didik diharapkan dapat menangkap, 
mengetahui, serta memahami bentuk, fungsi, dan nilai notasi balok. 
2. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa mengetahui bentuk, 
fungsi, dan nilai not balok. 
3. Pada saat pelajaran berlangsung, tentang tanda kunci tanda birama, tanda 
tempo, peserta didik diharapkan dapat menangkap, mengetahui, serta 
memahami arti dan fungsi tanda kunci, tanda birama, tanda mula, tanda 
tempo dalam not balok.  
4. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa mengetahui arti serta 
penggunaan tanda kunci, tanda birama, tanda mula, tanda tempo, dan tanda 
dinamik. 
5. Pada saat pebelajaran berlangsung, tentang membaca notasi balok, peserta 
didik diharapkan dapat mengetahui cara membaca notasi balok yang benar. 
6. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan bisa membaca notasi 
balok dengan benar. 
7. Pada saat pembelajaran berlangsung, tentang men-translate notsi balok ke 





diharapkan bisa mengetahui cara men-translate dengan benar, dengan 
memperhatikan langkah-langkahnya. 
8. Pada akhir pelajaran, peserta didik diharapkan bisa men-translate notasi 
balok ke dalam notasi angka, dan notasi angka ke dalam notasi balok. 
 
B. MATERI AJAR 
Pertemuan I (2 x 45 menit) 
1. Bentuk-bentuk notasi balok (garis paranada, not bunyi, not diam). 
2. Nilai-nilai not bunyi, not diam (penuh, setengah, seperempat, seperdelapan, 
seperenambelas), not bertitik, penggabungan not, not berlegato. 
3. Tanda kunci: kunci G, kunci C, dan kunci F. 
4. Tanda birama/sukat: per-duaan, per-empatan, per-delapanan, per-
duabelasan. 
5. Tanda aksidental: kres (♯), mol (♭), dobel kres (♯♯), dobel mol (♭♭), dan 
pugar (♮) 
6. Tanda mula: natural, 1♯ sampai dengan 7♯, dan 1♭sampai 7♭. 
Pertemuan II (2 x 45 menit) 
1. Tanda tempo: tempo lambat (largo, larghetto, adagio, lento), tempo sedang 
(moderato, andante, andantino), tempo cepat (allegretto, allegro, vivace, 
presto, presstissimo), accellerando, allargando, fermata, ritardando, rubato. 
2. Membaca notasi balok: per-nada dalam tangganada natural dengan kunci G, 
kunci C, dan kunci F. 
3. Membaca notasi balok: per-nada dalam tangganada ber-kres dan ber-mol 
menggunakan kunci G, kunci C, dan kunci F. 
Pertemuan III (2 x 45 menit) 
1. Membaca notasi balok: per-nada, per-motif, per-kalimat dalam tangganada 
ber-kres, dan ber-mol, dengan kunci G 
2. Men-translate notasi balok ke dalam notasi angka. 
3. Men-translate notasi angka ke dalam notasi balok. 
Pertemuan IV (2 x 45 menit) 
1. Evaluasi dan pembahasan 
 
C. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, tanya jawab, memberi contoh, diskusi, demonstrasi. 
 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan pendahuluan (5 menit) 
 Salam  
 Mengecek kehadiran peserta didik/absensi (nilai yang ditanamkan: Disiplin) 
 Menanyakan kabar peserta didik, memfokuskan kepada yang tidak hadir 
(nilai yang ditanamkan: Empati dan Peduli) 





b. Kegiatan inti (80 menit) 
Pertemuan I 
 Menjelaskan secara singkat awal mula penggunaan notasi balok dan 
fungsinya. 
 Menjelaskan bentuk-bentuk notasi balok serta nilainya. 
 Menjelaskan not bertitik, not berlegato, dan penggabungan not. 
 Menjelaskan tanda kunci G, C, dan F 
 Menjelaskan tanda birama/sukat 
 Menjelaskan cara menulis dan meletakkan not balok ke dalam paranada. 
 
Pertemuan II 
 Menjelaskan bentuk dan fungsi tanda aksidental, serta cara penulisannya 
dalam notasi balok (paranada). 
 Menjelaskan tanda mula (natural, ber-kres, dan ber-mol), serta 
hubungannya dengan tangganada mayor-minor ber-kres dan ber-mol. 
 Menjelaskan tanda tempo dalam notasi balok dan mencontohkan dalam 
bentuk lagu (secara langsung atau menggunakan rekaman mp3). 
 
Pertemuan III 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada dalam tangganada natural 
dengan kunci G, kunci C, dan kunci F. 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada dalam tangganada ber-kres 
dan ber-mol dengan kunci G, C, dan F. 
 Menjelaskan cara membaca not balok per-nada, per-motif, per-kalimat 
dalam tangganada natural, ber-kres, dan ber-mol dengan kunci G. 
 Menjelaskan cara men-translate not balok ke dalam not angka dan not 
angka ke dalam not balok. 
 Semua poin dijelaskan dengan bantuan aplikasi musik Encore. 
 
Pertemuan IV 
 Tes evaluasi hasil belajar not balok. 
 Membahas soal tes evaluasi bersama. 
 
c. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Menanyakan kesulitan peserta didik selama Kegiatam Belajar Mengajar 
berlangsung. 
 Memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah diajarkan, 
guna mengetahui seberapa seberapa besar pemahaman siswa mengenai 
materi ajar (notasi balok). 
 Menyimpulkan kembali materi yang telah diajarkan. 
 Memberikan tugas/latihan, untuk pertemuan II: tanda mula, tanda tempo, 










E. ALAT/SUMBER BELAJAR 
 
 Sumber belajar: 
Buku Seni Musik 2, untuk SMA, Matius Ali 
Partitur not angka dan not balok lagu Ayah 































PEDOMAN PENILAIAN PRAKTEK MENGOPERASIKAN APLIKASI MUSIK 




4 3 2 1 
1 Dapat mengoperasikan aplikasi Encore     
2 Kesesuaian nada pada lagu     
3 Kesesuaian tempo dengan lagu     
4 Kesesuaian tanda mula pada lagu     
5 Kejujuran dan kemandirian      
Jumlah   
Skor maksimum 20 
 
Keterangan: 
4 = Sangat baik   𝑁𝐴 =
skor  pencapaian
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 X 100 
3 = Baik 
2 = Kurang 




KATEGORI RENTANG NILAI 
No. Rentang Nilai Kategori 
1. 82 – 100 Sangat Baik 
2. 65 – 81 Baik 
3. 46 – 64  Kurang 








RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK MENTRANSLATE NOTASI ANGKA KE NOTASI 
BALOK MENGGUNAKAN APLIKASI MUSIK ENCORE 
No. Aspek Kategori Kriteria 
1. Mengoperasikan 
aplikasi encore 
Sangat baik Dapat mengoperasikan aplikasi encore 
dengan benar antara 86% - 100%  
Baik Dapat mengoperasikan aplikasi encore 
dengan benar antara 71% - 85%  
Kurang Dapat mengoperasikan aplikasi encore 
dengan benar antara 55% - 70% 
Sangat Kurang Dapat mengoperasikan aplikasi encore 
dengan benar antara ≤54% 
2. Kesesuaian 
nada pada lagu 
Sangat baik Kesesuaian nada pada lagu dengan benar 
dan jelas antara 85% - 100% 
Baik Kesesuaian nada pada lagu dengan benar 
dan jelas antara 71% - 85%  
Kurang  Kesesuaian nada pada lagu dengan benar 
dan jelas antara 55% - 70% 
Sangat kurang Kesesuaian nada pada lagu dengan benar 




Sangat baik Kesesuaian tanda tempo dengan lagu antara 
86% - 100% 
Baik Kesesuaian tanda tempo dengan lagu antara 
71% - 85% 
Kurang Kesesuaian tanda tempo dengan lagu antara 
55% - 70% 
Sangat kurang Kesesuaian tanda tempo dengan lagu antara 
≤54% 
4.  Kesesuaian 
tanda mula pada 
lagu 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 
Sangat kurang 1 
5. Kejujuran dan 
kemandirian 
Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang 2 







LEMBAR PENILAIAN PRAKTEK MENGOPERASIKAN APLIKASI MUSIK 
ENCORE PESERTA DIDIK 
No Nam
a 




















1         
2          
3         
4         
5         
Ds
t 
        
Jumlah        
Rata-rata 
Kelas 












































SOAL INSTRUMEN PENELITIAN (PILIHAN GANDA) 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan menggunakan tanda silang (x) 
dari pertanyaan-pertanyaan berikut! 
 
1. Berikut yang bukan merupakan notasi balok adalah.... 
a.       d.  
b.       e.  
c.  
 
2. Fungsi utama dari paranada adalah.... 
a. Untuk meletakkan nada 
b. Untuk memberikan tempo 
c. Untuk meletakkan akor 
d. Untuk memberikan dinamik 
e. Untuk memberikan ekspresi 
 






4.  Notasi disamping bernilai.... 
a. Penuh 
b. Setengah 








5. Notasi dibawah yang bernilai setengah adalah.... 
a.       d.  
b.       e.  
c.  
 
6. Notasi dibawah ini yang bernilai seperempat adalah.... 
a.       d.  
b.       e.  
c.  
 
7. Nilai not  ditambah  menjadi.... 
a.      d.  
b.       e.  
c.  
 


















10. Bilangan pembilang dalam sebuah birama/sukat menunjukkan.... 
a. Jumlah bar 
b. Jumlah nilai nada tiap bar 
c. Jumlah satuan nada tiap bar 
d. Jumlah ketukan/hitungan tiap bar 
e. Jumlah nada tiap bar 
11.   







Potongan melodi diatas adalah sepanjang..........birama.... 
a. 1 




13. Potongan melodi pada nomor 12 dimainkan dalam tangganada..... 
a. C Mayor 
b. G Mayor 





d. D Mayor 
e. Bes Mayor 
 
14. Apabila lagu dimainkan dalam tangganada D Mayor, maka tanda mulanya.... 
a.      d.  
b.       e.  
c.        
 
15.  Tanda mula disamping menandakan lagu yang akan dimainkan 
menggunakan tangganada.... 
a. A Mayor 
b. B Mayor 
c. C Myaor 
d. D Mayor 
e. E Mayor 
16.  Tanda tempo tersebut berarti.... 
a. Tempo cepat 
b. Tempo sedang, seperti orang berjalan 
c. Tempo lambat 
d. Tempo sangat lambat 
e. Tempo menurut kehendak sendiri 


















19.  Menurut tanda dinamiknya, melodi di samping 
harus dimainkan dengan.... 
a. Lembut 
b. Sangat lembut 
c. Manis 
d. Keras 
e. Sangat keras 


















22.  Nada di samping adalah nada.... 
a. A dan B 
b. A dan C 
c. D dan E 
d. D dan Fis 
e. A dan G 
 
23. Berikut yang merupakan nada Cis adalah.... 
a.      d.  
b.      e.  
c.  
 
24.  Melodi di samping bila ditulis dalam not balok dengan menggunakan 















Notasi balok di atas apabila diubah kedalam notasi angka menjadi.... 
a.  3   1   1 .    2   7   7 .   6  7  1  2    3  3  3 . 
 
b.  3   5   5 .    2   4   4 .   1  2  3  4    5  5  5 . 
  
c.  5   1   1 .    4   7   7 .   1  2  3  4    3  3  3 . 
 
d.  5   3   3 .    4   2   2 .   1  2  3  4    5  5  5 . 
 
















































Salinlah potongan notasi angka dibawah ini kedalam notasi balok 
menggunakan aplikasi musik Encore. 
 
EVALUASI 
                                                                       Nama: 
                                                                                                                             Kelas:   
Tempo : Andante 
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Pedoman Wawancara dan Kisi-kisi Wawancara (Guru dan Peserta didik 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran seni musik di SMA Negeri 7 Purworejo 
kelas XI? 
2. Aspek pembelajaran apa yang dikedepankan dalam pembelajaran musik di SMA Negeri 7 
Purworejo? (terkait dengan kognitif, psikomotorik, dan afektif) 
3. Mengapa aspek tersebut yang dikedepankan? (pertanyaan lanjutan nomor 2) 
4. Apakah terdapat kesulitan dalam pembejaran musik? 
5. Jika terdapat kesulitan, dalam hal apa? (pertanyaan lanjutan nomor 4) 
6. Apakah metode pembelajaran dengan menggunakan media berbasis komputer 
menggunakan aplikasi musik encore  sudah diterapkan di dalam kelas? 
7. Apakah penggunaan media berbasis komputer untuk pembelajaran musik diperlukan? 
8. Aktivitas apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran terkait materi musik 
Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni musik? (baik teori maupun praktek) 
9. Media apa saja yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran? 
10. Apakah sarana/prasarana di sekolah sudah mendukung untuk pembelajaran dengan media 













Wawancara Sebelum Adanya Tindakan dengan Guru 
Nama Sekolah  : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Musik) 
Hari, Tangaal  :  
 
P : Bagaimana perilaku peserta didik saat Bapak memberikan tugas, apakah peserta 
didik tekun atau malas-malasan dalam mengerjakan tugas? 
G : Peserta didik dalam mengerjakan tugas yang saya berikan terlihat tekun dalam 
mengerjakan, tapi peserta didik dalam memahami materi itu sangat lamban, waktu 
yang diberikan untuk mengerjakan tugas sering terbuang karena peserta didik lebih 
menggunakan waktunya untuk berdiskusi sesama teman-temannya. 
P : Apakah tugas atau soal yang diberikan Bapak selalu dijawab semua, tidak ada 
jawaban yang kosong? 
G : Terkadang ada soal yang belum dijawab, mungkin peserta didik tersebut kebanyakan 
bergurau dan juga ada peserta didik yang menjawab semua tugas yang saya berikan 
tetapi jawabannya tidak sesuai dengan pertanyaan yang saya berikan. 
P : Jika peserta didik bertanya merasa kesulitan dengan tugas atau dalam memahami 
materi yang diberikan apakah peserta didik sering bertanya atau mengeluh kepada 
Bapak? 
G : Peserta didik lebih suka kepada teman, mungkin mereka merasa malu bertanya 
langsung kepada saya. 
P : Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap mata pelajaran Seni Musik? 
G : Antusiasme peserta  didik dalam belajar Seni Musik sangat lumayan, apalagi ketika 
ada praktek bermusiknya, namun ketika disuguhkan dengan teori-teori dasar musik 
antusiasme mereka menjadi sangat berkurang, mungkin bagi mereka mempelajari 
teori lebih sulit daripada langsung praktek. 
P : Apakah dalam mengerjakan tugas peserta didik sering menyontek? 
G : Sering, Mas. Apalagi yang duduk dibelakang, mereka sering mencuri kesempatan 
untuk menyontek. 
P : Apakah peserta didik merasa bosan jika diberi tugas secara berulang-ulang? 
G : Ada peserta didik yang merasa bosan, ada juga yang senang, apalagi mereka yang 





P : Apakah Peserta didik sering mengajukan pertanyaan saat pelajaran berlangsung? 
G : Jarang sekali, Mas. Mereka harus dipaksa dulu baru mau bertanya. 
P : Bagaimana Bapak mengatasi hal seperti ini? 
G : Jika dengan dipancing mereka tidak mau, ya terpaksa saya menunjuk satu persatu 
dengan sebelumnya menyuruh mereka mempersiapkan masing-masing satu 
pertanyaan. Intinya harus dipaksa dengan cara seperti itu, Mas. 
P : Apakah dalam menjawab pertanyaan dari Bapak peserta didik sering memberi alasan 
atas jawaban yang diberikan?  
G : Jarang, Mas. 
P : Bagaiman upaya  Bapak untuk mengatasi hal seperti itu? 
G : Kalau tidak ditanya mereka cenderung diam. Jadi kita juga  sebagai guru harus 
pintar-pintar menyiasatinya. 
P : Apakah peserta didik semangat saat Bapak menyuruh memecahkan soal-soal? 
G : Jika saya memberi penjelasan bahwa tugas atau soal yang saya berikan akan saya 
jadikan sebagai nilai ulangan harian atau tugas, maka peserta didik cenderung 
semangat dalam mengerjakan tetapi kalau nilai tersebut tidak dimasukkan sebagai 
nilai tugas atau ulangan, peserta didik cenderung malas-malasan, bahkan asal-asalan 
mengerjakan soal, yang penting selesai. 
P : Dengan kondisi kelas yang sering ramai dan jarang bertanya apakah Bapak pernah 
menyiasatinya dengan penggunaan media aplikasi musik Encore untuk mengalihkan 
fokus mereka terhadap materi yang disampaikan? 
G : Sebenarnya sudah, namun karena siswa belum semuanya memiliki laptop pada 













Wawancara Setelah Adanya Tindakan dengan Guru 
Nama Sekolah  : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Musik) 
Hari, Tangaal  :  
 
P : Bagaimana perilaku peserta didik saat Bapak memberikan tugas, apakah peserta 
didik tekun atau malas-malasan dalam mengerjakan tugas setelah menggunakan 
aplikasi musik Encore? 
G : Peserta didik dalam mengerjakan tugas yang saya berikan setelah menggunakan 
aplikasi musik Encore terlihat tekun, hal ini terlihat peserta didik lebih fokus dan 
terlihat lebih senang  mengoperasikan encore ketika mengerjakan tugas didalam kelas. 
P : Apakah tugas atau soal yang diberikan Bapak selalu dijawab semua setelah 
diterapkannya penggunaan aplikasi encore dalam pembelajaran? 
G : Soal dijawab semua tetapi saya tidak tahu apakah peserta didik mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh atau hanya asal menjawab dengan cara menyilang soal yang 
diberikan. Begitupun ketika peserta didik diberi soal mengoperasikan encore maka 
akan lebih kelihatan  dimana letak kesalahannya. 
P : Jika peserta didik bertanya merasa kesulitan dengan tugas atau dalam memahami 
materi yang diberikan apakah peserta didik sering bertanya atau mengeluh kepada 
Bapak? 
G : Dengan menggunakan encore rasa ingin tahu peserta didik lebih terlihat, hal ini 
terbukti ketika peserta didik mengoperasikan encore peserta didik lebih aktif bertanya 
terkait kesulitan-kesulitan selama pembelajaran. 
P : Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap mata pelajaran Seni Musik setelah 
menggunakan media aplikasi musik encore? 
G : Peserta didik dalam belajar seni musik lebih antusias karena menurut saya mereka 
lebih dapat terlibat langsung dalam suasana pembelajaran menggunakan media 
tersebut. 
P : Apakah dalam mengerjakan tugas peserta didik sering menyontek setelah 
menggunakan media aplikasi musik encore selama pembelajaran? 
G : Kalau masalah menyontek itu sulit dihilangkan, Mas. 
P : Apakah peserta didik merasa bosan jika diberi tugas secara berulang-ulang setelah 





G : Kalau tugas dan penggunaan media yang selalu monoton saya rasa peserta didik 
akan tetap merasa bosan. Harus ada variasi. 
P : Apakah Peserta didik sering mengajukan pertanyaan saat pelajaran berlangsung 
dengan menggunakan aplikasi encore? 
G : Peserta  didik lebih aktif, Mas, terutama dalam menanggapi topik-topik 
(permasalahan) yang diberikan ketika belajar teori dasar musik, peserta didik juga 
mulai tanggap terhadap materi yang kurang mereka mengerti. 
P : Apakah peserta didik bisa memecahkan seluruh soal-soal yang diberikan setelah 
diterapkannya penggunaan aplikasi musik encore? 
G : Dengan melihat hasil tes yang kemarin diberikan, saya dapat menyimpulkan bahwa 
peserta didik lebih mudah memahami materi sehingga peserta didik lebih bisa 























Wawancara Sebelum Adanya Tindakan dengan Peserta Didik 
Nama Sekolah  : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Musik) 
Hari, Tangaal  :  
 
P : Bagaimana sikapmu saat Bapak Guru menyuruhnu untuk mengerjakan tugas, apakah 
kamu tekun atau malas-malasan dalam mengerjakan tugas? 
S : Tergantung tugasnya, Mas, kalau tugasnya sulit ya saya malas mengerjakan, tapi 
kalau gampang ya juga tekun dalam mengerjakan. 
P : Apakah tugas atau soal yang diberikan Bapak Guru selalu dijawab semua? 
S : Ya, kalau ada soal yang sulit biasanya saya lewati, tapi kalau terpaksa biasanya juga 
jawabnya asal-asalan.  
P : Apakah kamu sering bertanya pada Guru ketika kalian mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang diajarkan? 
S : Sering. 
P : Apakah kamu senang dengan pelajaran Seni Musik? 
S : Senang kalo lagi prakteknya, kalo pas belajar teorinya jadi males.  
P : Apakah sering mencontek ketika mengerjakan tugas? 
S : Kadang-kadang, Mas. Teman-teman yang lain juga seperti itu. Jadi kalo saya gak 
ikutan saya gak bisa jawab soal, Mas. 
P : Jika Guru kamu memberikan tugas secara berulang-ulang apakah kalian merasa 
bosan? 
S : Bosan. 
P : Jika kamu menjawab pertanyaan dari Bapak Guru apakah kamu selalu memberikan 
alasan-alasan yang dapat memperkuat jawaban kalian? 
S : Tergantung perintahnya. 
P : Apakah kalian merasa semangat ketika mengerjakan soal yang diberikan oleh Bapak 
Guru? 
S : Kalau nilainya dimasukkan sebagai nilai biasanya teman-teman semangat, tapi kalau 
hanya sekedar latihan biasa jadi gak serius. 
P : Apakah kalian pernah diajar menggunakan media aplikasi musik encore? 












Lembar Evaluasi Ahli Materi 
 
Upaya Peningkatan Hasil Belajar Seni Musik Menggunakan Aplikasi Musik Encore 
di SMA Negeri 7 Purworejo 
 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Musik) 
Materi Pokok  : Mengekspresikan diri berkaitan dengan karya seni musik 
Sasaran   : SMA Kelas XI BHS 
Evaluator  : M. Nur Setyawan, S.Pd., M.M. 
Tanggal  :  
 
Lembar evaluasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
penggunaan media pembelajaran berbasis komputer yang akan dipertunjukkan kepada 
Bapak/Ibu. Pendapat, penilaian, kritik, dan saran dari Bapak/Ibu sangat membantu untuk 
menyesuaikan penggunaan media pembelajaran yang saya gunakan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, mohon kesediaan Bapak/Ibu mengiisi setiap pertanyaan pada lembar evaluasi ini 
dengan memberikan tanda centang (√) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan 
penilaian yang diberikan, serta memberikan komentar, saran dan kesimpulan. Tingkat 
penilaian sebagai berikut : 
4 : Sangat Setuju 
3 : Setuju 
2 : Tidak Setuju 
1 : Sangat Tidak Setuju 
Beri tanda centang (√) pada pilihan yang disediakan sesuai dengan pendapat anda untuk 



















Kisi-kisi Panduan Wawancara Guru Sebelum dan Setelah Tindakan 
Sumber Deskripsi wawancara 
sebelum menerapkan 
aplikasi musik encore 
Deskripsi wawancara setelah 




Guru Ketekunan siswa dalam 
menghadapi tugas Seni 
Musik. 
Ketekunan peserta didik 
dalam menghadapi tugas 
setelah menggunakan 
aplikasi musik encore. 
 
Ketekunan peserta didik 
menghadapi kesulitan 
dalam memahami materi 
yang diajarkan. 
Keuletan peserta didik dalam 
menghadapi kesulitan setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore. 
 
Minat peserta didik pada 
pembelajaran Seni Musik. 
Minat peserta didik pada 
pembelajaran Seni Musik 
menggunakan aplikasi musik 
encore. 
 
Peserta didik dalam 
mengerjakan tugas Seni 
Musik (apakah lebih senang 
bekerja mandiri). 
Peserta didik dalam 
mengerjakan tugas atau 
ulangan setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore selama pembelajaran 
(apakah lebih senang bekerja 
mandiri). 
 
Peserta didik merasa bosan 
terhadap tugas yang 
diberikan secara berulang-
ulang. 
Peserta didik merasa bosan 




Peserta didik dapat 
mempertahankan pendapat 
Peserta didik dapat 
mempertahankan pendapat 
setelah menggunakan 
aplikasi musik encore dalam 
pembelajaran. 
 
Peserta didik tidak mudah 
melepaskan hal yang 
diyakini. 
Peserta didik tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini 
setelah menggunakan 
aplikasi musik encore setelah 
pembelajaran. 
 
Peserta didik senang 
mencari dan memecahkan 
soal-soal. 
Peserta didik senang mencari 
dan memecahkan soal-soal 
setelah menggunakan 











Kisi-kisi Panduan Wawancara Peserta Didik Sebelum dan Setelah Tindakan 
Sumber Deskripsi wawancara sebelum 
menerapkan aplikasi musik 
encore 
Deskripsi wawancara setelah 






Ketekunan siswa dalam 
menghadapi tugas Seni Musik. 
Ketekunan peserta didik dalam 
menghadapi tugas setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore. 
 
Ketekunan peserta didik 
menghadapi kesulitan dalam 
memahami materi yang 
diajarkan. 
Keuletan peserta didik dalam 
menghadapi kesulitan setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore. 
 
Minat peserta didik pada 
pembelajaran Seni Musik. 
Minat peserta didik pada 
pembelajaran Seni Musik 
menggunakan aplikasi musik 
encore. 
 
Peserta didik dalam 
mengerjakan tugas Seni Musik 
(apakah lebih senang bekerja 
mandiri). 
Peserta didik dalam mengerjakan 
tugas atau ulangan setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore selama pembelajaran 
(apakah lebih senang bekerja 
mandiri). 
 
Peserta didik merasa bosan 
terhadap tugas yang diberikan 
secara berulang-ulang. 
Peserta didik merasa bosan 
terhadap tugas yang diberikan 
secara berulang-ulang. 
 
Peserta didik dapat 
mempertahankan pendapat 
Peserta didik dapat 
mempertahankan pendapat setelah 
menggunakan aplikasi musik 
encore dalam pembelajaran. 
 
Peserta didik tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini. 
Peserta didik tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini 
setelah menggunakan aplikasi 
musik encore setelah 
pembelajaran. 
 
Peserta didik senang mencari 
dan memecahkan soal-soal. 
Peserta didik senang mencari dan 
memecahkan soal-soal setelah 
menggunakan aplikasi musik 












Dokumentasi Pembelajaran Seni Musik menggunakan Aplikasi Musik Encore, Pra-




















   
                 Dokumen: Zuhid Abdullah                                Dokumen: Zuhid Abdullah   
 
Gambar 1. Peneliti menjelaskan materi 
pembelajaran menggunakan aplikasi 
musik Encore. 
Gambar 2. Peneliti menjelaskan materi 
pembelajaran membaca notasi. 
Gambar 3. Peserta didik sedang 
melakukan praktik penulisan notasi 
musik menggunakan aplikasi musik 
Encore. 
Gambar 4. Evaluasi pembelajaran 













   













                    Dokumen: Zuhid Abdullah                             Dokumen: Zuhid Abdullah   
 
 
Gambar 5. Wawancara dengan guru mata 
pelajaran seni musik selaku kolaborator 
sebelum adanya tindakan. 
Gambar 6. Wawancara dengan guru 
mata pelajaran seni musik selaku 
kolaborator setelah adanya tindakan. 
Gambar 7. Wawancara dengan peserta 
didik sebelum dan setelah adanya 
tindakan. 
Gambar 8. Wawancara dengan peserta 










 PraSiklus Siklus I Siklus II 
N 
Valid 31 31 31 
Missing 0 0 0 
Mean 37,5484 62,3226 79,4839 
Median 40,0000 64,0000 80,0000 
Mode 44,00 76,00 80,00 
Std. Deviation 10,96309 16,25707 5,90971 
Minimum 20,00 20,00 68,00 
Maximum 60,00 88,00 92,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20,00 2 6,5 6,5 6,5 
24,00 3 9,7 9,7 16,1 
28,00 5 16,1 16,1 32,3 
32,00 3 9,7 9,7 41,9 
36,00 2 6,5 6,5 48,4 
40,00 2 6,5 6,5 54,8 
44,00 10 32,3 32,3 87,1 
48,00 1 3,2 3,2 90,3 
56,00 1 3,2 3,2 93,5 
60,00 2 6,5 6,5 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
20,00 1 3,2 3,2 3,2 
36,00 1 3,2 3,2 6,5 
40,00 1 3,2 3,2 9,7 
44,00 2 6,5 6,5 16,1 
48,00 1 3,2 3,2 19,4 
52,00 3 9,7 9,7 29,0 
56,00 5 16,1 16,1 45,2 
60,00 1 3,2 3,2 48,4 
64,00 4 12,9 12,9 61,3 
76,00 7 22,6 22,6 83,9 
80,00 2 6,5 6,5 90,3 
84,00 2 6,5 6,5 96,8 
88,00 1 3,2 3,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Siklus II 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
68,00 3 9,7 9,7 9,7 
72,00 2 6,5 6,5 16,1 
76,00 5 16,1 16,1 32,3 
80,00 12 38,7 38,7 71,0 
84,00 5 16,1 16,1 87,1 
88,00 3 9,7 9,7 96,8 
92,00 1 3,2 3,2 100,0 




























1  2 3 3 2 2 13 65 
2   3 3 2 2 2 12 60 
3  2 3 2 2 3 12 60 
4  3 2 3 3 3 14 70 
5  3 2 3 3 3 13 65 
6  3 1 3 2 3 12 60 
7  3 2 2 3 3 13 65 
8  2 3 3 2 3 12 60 
9  3 2 2 2 3 12 60 
10  2 3 2 2 3 12 60 
11  3 3 3 2 3 14 70 
12  2 3 2 2 3 12 60 
13  3 1 2 2 3 11 55 
14  2 2 2 2 2 10 50 
15  3 3 3 2 3 14 70 
16  3 3 2 2 3 13 65 
17  3 1 2 2 2 10 50 
18  2 3 2 2 2 11 55 
19  2 3 2 2 3 12 60 
20  3 1 2 2 2 10 50 
21  2 2 2 2 3 11 55 
22  2 3 2 1 2 10 50 
23  3 3 2 2 3 13 65 
24  2 2 3 3 2 13 65 
25  2 2 2 3 3 12 60 
26  3 2 2 3 2 12 60 
27  3 3 3 2 3 14 70 
28  3 2 3 3 1 12 60 
29  2 1 2 2 3 11 55 
30  3 3 2 2 2 12 60 
31  3 2 2 2 3 12 60 
Jumlah 80 72 72 68 81 374 1870 
Rata-rata  

































1  3 3 2 2 3 13 65 
2   3 3 4 2 4 16 80 
3  3 2 3 2 3 13 65 
4  4 3 3 2 3 15 75 
5  4 2 3 2 3 14 70 
6  4 3 2 3 3 15 75 
7  4 2 3 3 2 14 70 
8  3 3 3 2 3 14 70 
9  4 3 3 3 3 16 80 
10  4 2 3 3 3 15 75 
11  3 2 3 3 3 14 70 
12  4 3 3 3 3 14 80 
13  3 2 3 2 2 12 60 
14  3 2 3 2 2 12 60 
15  4 3 2 3 3 16 80 
16  3 2 2 3 3 12 60 
17  3 2 2 3 3 13 65 
18  3 2 3 2 2 12 60 
19  3 2 3 3 3 14 70 
20  3 2 2 3 3 13 65 
21  4 3 2 3 3 15 75 
22  4 2 3 3 3 15 75 
23  3 3 3 2 3 14 70 
24  4 3 2 3 3 15 75 
25  3 2 3 2 2 12 60 
26  4 3 2 3 3 16 80 
27  4 3 3 2 3 15 75 
28  4 3 2 3 3 15 75 
29  3 2 3 2 2 12 60 
30  4 3 4 2 3 16 80 
31  3 2 3 2 3 13 65 
Jumlah 108 77 85 78 88 435 2185 
Rata-rata  


































1  3 3 3 3 4 16 88 
2   3 3 3 3 4 16 80 
3  3 3 3 3 4 16 80 
4  4 3 3 3 4 17 85 
5  3 3 3 3 3 15 75 
6  4 3 2 3 4 16 80 
7  4 3 3 3 3 16 80 
8  3 3 2 3 4 15 75 
9  3 3 3 3 4 16 80 
10  3 3 3 3 3 15 75 
11  3 3 3 3 3 15 75 
12  3 3 3 3 3 15 75 
13  3 3 2 3 4 15 75 
14  3 3 3 3 3 15 75 
15  3 3 3 3 4 16 80 
16  3 3 2 3 4 15 75 
17  3 3 2 3 3 14 70 
18  3 3 3 3 4 16 80 
19  3 3 3 3 4 16 80 
20  3 2 3 3 3 14 70 
21  3 3 3 3 3 15 75 
22  3 2 3 3 4 15 75 
23  4 3 3 3 4 16 80 
24  3 3 3 3 4 16 80 
25  3 2 3 3 3 14 70 
26  3 3 2 3 4 15 75 
27  3 3 2 3 4 15 75 
28  3 3 3 3 3 15 75 
29  4 3 2 3 4 16 80 
30  3 3 2 3 3 14 70 
31  4 3 3 3 4 17 85 
Jumlah 99 90 84 93 112 477 2393 
Rata-rata  
















Statistik Penelitian Praktek Mengoperasikan AplikasiMusik Encore 
Frequencies 
Statistics 
 Prasiklus Siklus I Siklus II 
N 
Valid 31 31 31 
Missing 0 0 0 
Mean 60,3226 70,4839 77,1935 
Median 60,0000 70,0000 75,0000 
Mode 60,00 75,00 75,00 
Std. Deviation 5,90699 7,11276 4,45286 
Minimum 50,00 60,00 70,00 
Maximum 70,00 80,00 88,00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
50,00 4 12,9 12,9 12,9 
55,00 4 12,9 12,9 25,8 
60,00 13 41,9 41,9 67,7 
65,00 6 19,4 19,4 87,1 
70,00 4 12,9 12,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Siklus I 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
60,00 6 19,4 19,4 19,4 
65,00 5 16,1 16,1 35,5 
70,00 6 19,4 19,4 54,8 
75,00 8 25,8 25,8 80,6 
80,00 6 19,4 19,4 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
70,00 4 12,9 12,9 12,9 
75,00 13 41,9 41,9 54,8 
80,00 11 35,5 35,5 90,3 
85,00 2 6,5 6,5 96,8 
88,00 1 3,2 3,2 100,0 






















Nilai Hasil Belajar Seni Musik Peserta Didik Pra Siklus 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JML % Ket 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 7 28 
Tidak 
Tuntas 
2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 9 36 
Tidak 
Tuntas 
3 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
4 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 60 
Tidak 
Tuntas 
5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 8 32 
Tidak 
Tuntas 
6 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 12 48 
Tidak 
Tuntas 
7 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 11 44 
Tidak 
Tuntas 
8 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
9 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 6 24 
Tidak 
Tuntas 
11 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7 28 
Tidak 
Tuntas 
12 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 7 28 
Tidak 
Tuntas 
13 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 9 36 
Tidak 
Tuntas 
14 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
15 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
16 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 8 32 
Tidak 
Tuntas 
17 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
18 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 10 40 
Tidak 
Tuntas 
19 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 24 
Tidak 
Tuntas 
20 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 24 
Tidak 
Tuntas 
21 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 11 44 
Tidak 
Tuntas 
22 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 8 32 
Tidak 
Tuntas 
23 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5 20 
Tidak 
Tuntas 
24 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 10 40 
Tidak 
Tuntas 







26 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 5 20 
Tidak 
Tuntas 
27 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 11 44 
Tidak 
Tuntas 
28 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 14 56 
Tidak 
Tuntas 
29 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 7 28 
Tidak 
Tuntas 
30 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 15 60 
Tidak 
Tuntas 




























Nilai Hasil Belajar Seni Musik Peserta Didik Siklus I 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 JMl % Ket 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 64 Tidak tuntas 
2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 56 Tidak tuntas 
3 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 16 64 Tidak tuntas 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 19 76 Tuntas 
5 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 13 52 Tidak tuntas 
6 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 64 Tidak tuntas 
7 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 14 56 Tidak tuntas 
8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 19 76 Tuntas 
9 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 14 56 Tidak tuntas 
10 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 12 48 Tidak tuntas 
11 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 11 44 Tidak tuntas 
12 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 20 Tidak tuntas 
13 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
14 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
15 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 14 56 Tidak tuntas 
16 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 10 40 Tidak tuntas 
17 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 14 56 Tidak tuntas 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
19 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 9 36 Tidak tuntas 
20 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 16 64 Tidak tuntas 
21 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 Tuntas 
22 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
23 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 13 52 Tidak tuntas 
24 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
25 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 60 Tidak tuntas 
26 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 11 44 Tidak tuntas 
27 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 84 Tuntas 
28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
29 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
30 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 13 52 Tidak tuntas 









Nilai Hasil Belajar Seni Musik Peserta Didik Siklus II 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml % Ket 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
2 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 20 80 Tuntas 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 72 
Tidak 
Tuntas 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
6 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 76 Tuntas 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 21 84 Tuntas 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 21 84 Tuntas 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 76 Tuntas 
10 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 17 68 
Tidak 
Tuntas 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 18 72 
Tidak 
Tuntas 
12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
13 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 84 Tuntas 
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 84 Tuntas 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 19 76 Tuntas 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 17 68 Tuntas 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Tuntas 
19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 20 80 Tuntas 
21 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 92 Tuntas 
22 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 17 68 
Tidak 
Tuntas 
24 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 19 76 Tuntas 
26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 88 Tuntas 
27 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 88 Tuntas 
28 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 84 Tuntas 
29 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 80 Tuntas 
30 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18 72 
Tidak 
Tuntas 
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ABSENSI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
KELAS : XI BB 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 
Kriteria Ketuntasan Minimal                                       
1 7156 Afifah Amalia Rahman P                                     
2 7157 Ailsa Alda Sya'bana P                                     
3 7158 Almadira Karthika Chendani P                                     
4 7159 Amalia Anis Kusumawati P                                     
5 7160 Anggi Dwi Pratika Sari P                                     
6 7161 Baruansyah Sindy Pratiwi P                                     
7 7162 Choria Salwa P                                     
8 7163 Diesta Yael Kristoval Wahono P                                     
9 7164 Faradila Ardini Putri P                                     
10 7165 Ferina Widyawati Ayu Silvi P                                     
11 7166 Grace Crhista Yuribka P                                     
12 7167 Gus Azhar Rahmadian Anuraga L                                     
13 7168 Handioza Hartono L                                     
14 7169 Iffa Maisun Putri Purnaa P                                     
15 7170 Jesse Kenneth P                                     
16 7171 Lazuardhi Rizky Widhi Hastomo L                                     
17 7172 Luthfiani Eka Damayanti P                                     
18 7173 Nadia Eka Fitriani P                                     
19 7174 Rani Tri Kumala P                                     
20 7175 Rexa Febrian Novaris L                                     
21 7176 Sebastian Andhika Candra L                                     
22 7177 Septarini Tristiyanti P                                     
23 7178 Shelly Erviana P                                     
24 7179 Shinta Dewi Christiana P                                     
25 7180 Siska Wulandari P                                     
26 7181 Siti Anggorowati P                                     
27 7182 Sulistyo Wati P                                     
28 7183 Tema Chonania P                                     
29 7184 Wahyu Indi Cahyani L                                     
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